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MOTTO 

                              

                             

Artinya : Serulah (manusian) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia 

(pula) yang paling tahu siapa yang mrndapat petunjuk.  (QS. An-Nahl [16]: 125)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahan (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an, 2019), 391. 
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ABSTRAK 

Agustina Nurul Islamiyah, 2022: Efektivitas Penggunaan Unit Kegiatan Belajar 

Mandiri dalam Mengembangkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fikih MTs 

Negeri 2 Jember  

 

Kata Kunci: Unit Kegiatan Belajar Mandiri, Pengembangan Hasil Belajar Siswa 

 

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah memprogramkan kegiatan 

pelatihan untuk sekolah yang melaksanakan pembelajaran dengan Kurikulum 2013. 

Salah satu programnya adalah Panduan Unit Kegiatan Belajar Mandiri. UKBM 

merupakan sebuah perangkat berbasis modul dengan isi lebih padat, rinci dan 

mengutamakan kemandirian siswa untuk mendukung pembelajaran peserta didik. Di 

MTsN 2 Jember, UKBM masih terbilang baru sehingga para guru dan siswa masih 

dalam proses penyesuaian.  

Rumusan masalah penelitian ini adalah : a) efektifitas penggunaan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri dalam mengembangkan pengetahuan siswa pada pembelajaran fikih di 

MTs Negeri 2 Jember; b) efektifitas penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri dalam 

mengembangkan analisis siswa pada pembelajaran fikih di MTs Negeri 2 Jember; c) 

efektifitas penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri dalam mengembangkan penilaian 

siswa pada pembelajaran fikih di MTs Negeri 2 Jember. 

Tujuan penelitian ini adalah : a) untuk mengetahui efektifitas penggunaan Unit 

Kegiatan Belajar Mandiri dalam mengembangkan pengetahuan siswa pada 

pembelajaran fikih di MTs Negeri 2 Jember; b) untuk mengetahui efektifitas 

penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri dalam mengembangkan analisis siswa pada 

pembelajaran fikih di MTs Negeri 2 Jember; c) untuk mengetahui efektifitas 

penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri dalam mengembangkan penilaian siswa 

pada pembelajaran fikih di MTs Negeri 2 Jember. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian eksperimen dengan bentuk Quasi Eksperimental yaitu metode penelitian 

dengan membagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Adapun teknik 

pengumpulan data yaitu dengan a) wawancara; b) dokumntasi; c) angket. 

Perkembangan hasil belajar diukur dengan menyebarkan angket kepada 20  siswa secara 

acak/random dengan melihat nilai rata-rata siswa. Adapun analisis data kuantitatif yang 

digunakan meliputi Uji Normalitas Data, Uji Homogenitas Data, Uji Hipotetsis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa a) penggunaan unit kegiatan belajar 

mandiri efektif dalam mengembangkan pengetahuan siswa pada mata pelajaran fikih 

dilihat dari hasil nilai signifikansi 0,918 >0,05 dan nilai t hitung 0,491 >1,734, maka 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak; b) penggunaan unit kegiatan belajar 

mandiri efektif dalam mengembangkan analisis siswa pada mata pelajaran fikih dilihat 

dari nilai signifikansi adalah 0,584 >0,05 dan nilai t hitung 0,535 >1,734; 0,536 >1,734, 

maka disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak; c) penggunaan unit kegiatan 

belajar mandiri efektif dalam mengembangkan penilaian siswa pada mata pelajaran 

fikih dilihat dari nilai signifikansi adalah 0,934 >0,05 dan nilai t hitung 0,660 >1,734, 

maka disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar 

yang sesuai dengan kurikulum, Beberapa upaya dilakukan pemerintah 

Indonesia dalam meningkatkan mutu pendidikan salah satunya yaitu dengan 

menerapkan dan memperbarui kurikulum 2013. Dasar operasional, yaitu 

terdapat dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 SISDIKNAS Pasal 30 ayat 3 yang 

berbunyi: Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan 

formal, nonformal dan informal. 
2
Dan terdapat pada pasal 12 ayat 1a setiap 

peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan.
3
 

Dalam mengimplementasi Kurikulum 2013, Direktorat Jenderal 

Pendidikan Dasar dan Menengah memprogramkan kegiatan pelatihan dan 

pendampingan untuk guru serta sekolah yang melaksanakan pembelajaran 

dengan Kurikulum 2013. Salah satu programnya adalah naskah tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester (SKS) dan Panduan Unit 

Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM).
4
 

UKBM merupakan sebuah perangkat yang digunakan untuk 

mendukung pembelajaran peserta didik secara individual dalam implementasi 

                                                           
2
 Sekertariat Negara Republik Indonesia. Undang-undang Nomor 20 tahun2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pasal 30 ayat (3). 
3 Setneg RI, UU No. 20 tahun 2003, pasal 12 ayat (1a). 
4 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

Panduan Pengembangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM), 

(Jakarta: Direktorat Pembinaan SMA, 2017), 1. 



 

 

2 

SKS yang membutuhkan kemandirian, fleksibilitas dan ketuntasan dalam 

belajar. UKBM dengan bahan ajar berbasis modul secara garis besar memiliki 

karakteristik yang sama, hanya dalam UKBM isi lebih padat dan rinci serta 

mengutamakan kemandirian siswa. Pemerintah merancang UKBM sebagai 

penunjang proses belajar mengajar dan sebagai perangkat pembelajaran yang 

utuh dengan Sistem Kredit Semester (SKS). Satuan pelajaran tersebut 

merupakan pelabelan penguasaan belajar siswa terhadap pengetahuan dan 

keterampilan yang disusun menjadi unit-unit kegiatan belajar berdasarkan 

pemetaan Kompetensi Dasar. Dalam pembuatan UKBM harus mencakup 

beberapa komponen pengembangan dari KI dan KD. UKBM Melalui UKBM 

guru juga dapat mengembangkan strategi pembelajaran mandiri yang 

membantu siswa mencapai ketuntasan belajar.
5
 

Al-Qur’an dalam beberapa ayatnya memberikan dorongan kepada 

manusia untuk mengadakan pengamatan dan untuk berfikir. Dalam Q.S. al-

Ankabut : 20 Allah berfirman:
6
 

                         

              

Artinya: Katakanlah: “Berjalanlah di (muka) bumi. Maka perhatikanlah 

bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya. 

Kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu. (Q.S. al-Ankabut : 20) 

                                                           
5 Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri (UKBM), 1. 
6
 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahan (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an, 2019), 574. 



 

 

3 

Ayat ini berisi seruan kepada manusia untuk mengamati dan 

memikirkan alam semesta dan makhluk-makhluk yang ada di dalamnya, 

mengisyaratkan dengan jelas perhatian al-Qur’an dalam menyeru manusia 

untuk belajar, baik melalui pengamatan terhadap berbagai hal, pengalaman 

praktis dalm kehidupan sehari-hari, ataupun lewat interaksi dengan alam 

semesta, berbagai makhluk dan peristiwa yang terjadi di dalamnya. ini bisa 

dilakukan dengan metode pengalaman praktis, trial and error atau pun dengan 

metode berfikir.
7
 

Berkaitan dengan ayat di atas, UKBM mampu memancing siswa untuk 

membaca dan berlatih, sehingga mendorong siswa rajin mempelajari dan 

mengerjakan uji kompetensi UKBM. Kegiatan pembelajaran yang mendidik 

dan dialogis UKBM yang bermuara pada perkembangan kecakapan yang 

dikenal dengan 4C (critical, thingking, creativity, collaboration, 

communication) atau berfikir kritis, bertindak kreatif, bekerjasama dan 

berkomunikasi. Tumbuhnya Hight Order Thingking Skills (HOTS) atau 

keterampilan berfikir tingkat tinggi. Pengembangan HOTS tidak boleh 

dilepaskan dari pengembangan Lower Order Thinking Skills (LOTS) atau 

keterampilan berfikir tingkat rendah.
8
 

Dalam proses belajar mengajar, perkembangan kemampuan kognitif 

siswa merupakan salah satu indikator kualitas pendidikan. Untuk itu perlu 

diupayakan perbaikan pada sistem pembelajaran. Kognitif merupakan salah 

                                                           
7
 Immatul, “Efektivitas Penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam 

Mengembangkan Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 3 Sidoarjo” (Skripsi, 

UIN Sunan Ampel, 2019), 3. 
8 Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri (UKBM), 3. 
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satu aspek penting dalam perkembangan peserta didik guna menentukan 

keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Aspek kognitif berhubungan 

dengan kemampuan berfikir, termasuk didalamnya kemampuan menghafal, 

memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi. 

Secara sederhana, kemampuan kognitif dapat dialami sebagai kemampuan 

anak untuk berfikir secara lebih kompleks seperti melakukan penalaran dan 

pemecahan masalah. Dengan berkembangnya kemampuan kognitif ini akan 

memudahkan anak menguasai pengetahuan umum yang lebih luas, sehingga 

anak mampu menjalankan fungsinya dengan wajar dalam interaksinya dengan 

masyarakat dan lingkungan sehari-hari.
9
  

Berdasarkan dari hasil observasi, dalam pembelajaran Fiqih di MTs 

Negeri 2 Jember  sudah menggunakan Unit Kegiatan Belajar Mandiri 

(UKBM) dalam proses belajar mengajar setiap hari. Dimana setiap siswa 

dituntut untuk menyelesaikan UKBM secara mandiri ataupun dikerjakan 

secara kelompok. Dalam proses pengerjaan ada beberapa kendala yang 

dihadapi siswa dikarenakan setiap siswa memiliki tingkat kecerdasan dan 

kemampuan yang berbeda. Dalam satu kelas ada yang sangat rajin dan cepat 

menyelesaikan UKBM ada juga siswa yang lambat dalam mengerjakan 

UKBM. hal itu berakibat pada guru yang harus dengan bijak dan dinamis 

dalam menyikapi siswa yang berbeda-beda kemampuannya.
10

  

Tahapan dalam belajar menggunakan Unit Kegiatan Belajar Mandiri 

(UKBM) memang dirasa membutuhkan waktu yang lumayan lama apabila 

                                                           
9
 Immatul, “Efektivitas Penggunaan,” 2. 

10
 Observasi di MTs Negeri 2 Jember, 08 April 2021. 
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siswa tidak rajin dan bersungguh-sungguh dalam pengerjaannya. Dikarenakan 

tahapan yang diterapkan mulai dari pengerjaan UKBM dan juga tes formatif. 

Setiap 1 bab UKBM terdiri dari 3 sampai 4 kegiatan belajar (KB). UKBM di 

MTs Negeri 2 Jember  secara umum digunakan guru dalam evaluasi belajar 

siswa. Siswa dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran secara penuh dan 

mengambil bagian dalam setiap aktivitas pembelajaran.
11

 

MTs Negeri 2 Jember terbilang masih baru dalam menerapkan UKBM 

ini sehingga perlu banyak adaptasi dan penyesuaian bagi guru dan siswa, 

tetapi meski demikian, MTs Negeri 2 Jember bisa dikatakan lebih unggul 

dalam hasil belajar dan prestasi belajar siswanya dibandingkan dengan sekolah 

lainnya yang juga menerapkan UKBM. Selain itu di MTs Negeri 2 Jember, 

UKBM diharuskan dibuat sendiri oleh guru mata pelajaran sehingga masing-

masing guru bisa membuat UKBM sesuai dengan kreatifitas mereka sendiri.
12

 

Maka dari itu penulis ingin melihat seberapa efektif penggunaan UKBM di 

MTs Negeri 2 Jember dalam mengembangkan hasil belajar bagi siswa. 

B. Rumusan Masalah 

Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah yang hendak dicari 

jawabannya melalui penelitian. Perumusan masalah disusun secara tingkat, 

jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam bentuk kalimat 

tanya.
13

 

                                                           
11

 Marti, diwawancara oleh penulis, Jember, 07 April 2021. 
12

 Marti, diwawancara oleh penulis, Jember, 07 April 2021. 
13

 Tim Penyusun Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Iain Jember, Pedoman Penulisan Karya 

Ilmiah (Jember: Iain Jember Press, 2020), 37. 
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1. Bagaimana efektifitas penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri dalam 

mengembangkan pengetahuan siswa pada pembelajaran fikih di MTs 

Negeri 2 Jember? 

2. Bagaimana efektifitas penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri dalam 

mengembangkan analisis siswa pada pembelajaran fikih di MTs Negeri 2 

Jember? 

3. Bagaimana Efektivitas penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri dalam 

mengembangkan penilaian siswa pada mata pelajaran Fikih MTs Negeri 2 

Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus  mengacu dan kosisten 

dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah.
14

 

Dari latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka permasalahan yang 

dikaji dalam penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui efektifitas penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri 

dalam mengembangkan pengetahuan siswa pada pembelajaran fikih di 

MTs Negeri 2 Jember. 

2. Untuk mengetahui efektifitas penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri 

dalam mengembangkan analisis siswa pada pembelajaran fikih di MTs 

Negeri 2 Jember. 

                                                           
14

 Tim Revisi Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya 

ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2020), 37. 
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3. Untuk mengetahui efektifitas penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri 

dalam mengembangkan penilaian siswa pada pembelajaran fikih di MTs 

Negeri 2 Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi 

dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.
15

 

Sehingga penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoretis Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian tentang 

efektivitas penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri dalam 

mengembangkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah  

Penilitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan baru dan bahan 

evaluasi bagi pihak sekolah untuk membenahi dan memperbaiki diri 

agar menjadi sekolah yang lebih berkualitas dan mampu bersaing 

dengan sekolah lain. 

b. Bagi Guru 

Memberikan masukan bagi semua guru selaku pendidik untuk terus 

memotivasi siswa dalam meningkatkan belajar lebih baik lagi dan 

                                                           
15

 Tim Penyusun Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Iain Jember, Pedoman Penulisan Karya 

Ilmiah , 38. 
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meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan proses 

pembelajaran yang kreatif dan efektif.  

c. Bagi UIN KHAS Jember 

Penilitian ini diharapkan menjadi bahan referensi bagi akademik dalam 

membangun suatu pengetahuan. 

d. Bagi Peneliti  

Memberikan tambahan pengetahuan, wawasan dan pengalaman dalam 

mempersiapkan diri sebagai calon pendidik yang siap menerapkan 

berbagai model pembelajaran yang kreatif, efektif dan menyenangkan. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) atau variabel (X) dalam 

penelitian ini adalah UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri). 

Alasannya bersifat mempengaruhi variabel lainnya dan dapat berdiri 

sendiri.  

b. Variabel Terikat (Dependent Variabel) atau variabel (Y) dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar siswa.  

2. Indikator Variabel 

Indikator adalah variabel yang mengindikasikan suatu 

kecenderungan situasi yang dapat digunakan guna mengukur perubahan. 

Indikator dari penelitian ini adalah: 

a. Indikator Variabel (X) Unit Kegiatan Belajar Mandiri 

1) Bentuk kegiatan berpusat pada siswa 
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2) Penampilan Unit Kegiatan Belajar Mandiri menarik minat belajar 

3) Mengintegrasikan aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

b. Indikator Variabel (Y) Hasil Belajar Siswa 

1) Pemahaman terhadap materi pengetahuan secara tuntas 

2) Pemahaman terhadap materi analisis secara tuntas 

3) Pemahaman terhadap materi penilaian secara tuntas 

F. Definisi Operasional 

1. Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 

Unit Kegiatan Belajar Mandiri adalah unit perangkat pembelajaran 

kecil yang disusun secara berurutan dari yang mudah sampai sulit yang 

diberikan kepada siswa sebagai penunjang proses pembelajaran. 

Efektivitas penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 

termasuk variabel bebas “Variabel Independent” yang bersifat 

mempengaruhi variabel lainnya dan dapat berdiri sendiri. Variabel ini 

bersimbolkan “X”. 

2. Mengembangkan Hasil Belajar Siswa 

Mengembangkan merupakan suatu proses yang menciptakan 

perubahan positif pada suatu individu. Hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku pada individu atau seseorang yang dapat diamati dan diukur 

melalui aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Mengembangkan 

hasil belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu atau seseorang 

ke arah yang positif yang dapat diamati dan diukur melalui aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
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Mengembangkan hasil belajar siswa termasuk variabel terikat atau 

“Variabel Dependent” yang bersifat terikat atau dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Variabel ini bersimbolkan “Y”. 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau 

postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh 

peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti 

melangkah mengumpulkan data.
16

 Asumsi dari penelitian ini menyatakan 

bahwa yang mengembangkan hasil belajar siswa adalah keefektivan 

penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri. 

H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan.
17

  Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 

baru di dasarkan pada teori yang relevan, belum di dasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 

belum jawaban yang empirik dengan data.
18

 

Definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Hipotesis adalah 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang ada. Maka dari itu 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                           
16

 Tim penyusun IAIN Jember, pedoman penulisan karya ilmiah IAIN Jember, 39. 
17

 Ibid., 40. 
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 96 
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Ha : Penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) efektif dalam 

mengembangkan hasil belajar siswa mata pelajaran Fikih MTs Negeri 2 

Jember. 

H0 : Penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) tidak efektif 

dalam mengembangkan hasil belajar siswa mata pelajaran Fikih MTs 

Negeri 2 Jember. 

I. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Untuk 

mempermudah dalam pemahaman isi, maka peneliti disini menguraikan bab-

bab agar memberikan kemudahan, pemahaman dalam pembahasan. 

Sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut:  

BAB I Pendahuluan, pada bab ini yang berisi tentang  latar  belakang 

masalah,  rumusan  masalah,  tujuan  penelitian,  manfaat  penelitian,  ruang  

lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II Kajian Pustaka, pada bab ini yang berisi tentang penelitian terdahulu 

yang digunakan untuk acuan, dan kajian teori yang membahas teori-teori 

tentang  Unit Kegiatan Belajar Mandiri dan Kognitif siswa. 

BAB III Metode Penelitian,  pada bab ini yang berisi tentang pendekatan 

jenis penelitian, populasi sampel, teknik, isntrumen pengumpulan data dan 

juga analisis yang akan di gunakan oleh peneliti.   
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BAB IV Penyajian Data, pada bab ini yang berisi tentang gambaran obyek  

penelitian,  penyajian  data,  analisis  dan  pengujian  hipotesis, dan 

pembahasan. 

BAB V Penutup atau Kesimpulan dan Saran, pada bab ini yang berisi 

tentang kesimpulan hasil penelitian serta saran-saran untuk penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 13 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan tentang 

“Efektivitas Pengunaan Unit Kegiatan Belajar Mengajar dalam 

Mengembangkan Kognitif siswa” yaitu: 

1. Mochammad Dana Irwantha, dkk., Jurnal Penelitian Universitas 

Pendidikan Ganesha Singaraja, 2017, “Penggunaan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri Oleh Guru dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

Kelas X MIPA 2 SMA Negeri Bali Mandara.” 
19

 

Penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus dengan analisis 

deskriptif kualitatif-kuantitatif. Adapun pengumpulan data berupa 

dokumentasi, observasi, angket dan wawancara. Hasil penelitian ini 

adalah: 1) Perencanaan pembelajaran terdiri atas beberapa komponen 

dan sudah sesuai dengan pedoman penjabaran komponen RPP dalam 

Permendikbud No. 81A tahun 2013. 2) Pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan Unit Kegiatan Belajar Mandiri mencakup tiga tahap 

yaitu kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 3) Respon siswa 

terhadap UKBm adalah positif (rata-rata respon sebesar 41,5). 4) 

kendala yang dihadapi oleh guru yaitu guru kesulitan memeriksa 

                                                           
19

 Mochammad Dana Irwantha, Sang Ayu Putu Sriasih, I Gede Nurjaya, “Penggunaan Unit 

Kegiatan Belajar Mandiri Oleh Guru dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas X MIPA 2 

SMA Negeri Bali Mandara”, e-Journal jurusan pendidikan sastra dan bahasa indonesia, vol: 7 no. 

2 (April 2017): 1, https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPBS/article/view/14974/9178. 
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UKBM, kesulitan membagikan materi dalam bentuk soft copy, 

kesulitan menjelaskan materi dan kesulitan mencetak UKBM. 

Persamaan dari jurnal penelitian dengan penelitian yang akan diteliti 

ini yaitu sama-sama menggunakan variabel UKBM sedangkan 

perbedaannya terletak pada pembahasan dan menggunakan pendekatan 

penelitian rancangan studi kasus dengan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian eksperimen. 

2. Untari, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 

2019, “Efektivita Pelaksanaan UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri) 

pada Pembelajaran Matematika di Kabupaten Sidoarjo”
20

 

Penilitan ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

metode kuantitatif. Adapun pengumpulan datanya berupa observasi, 

angket dan tes tertulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengelolaan pembelajaran yang dilakukan guru selama pembelajaran 

UKBM di dua SMA Sidoarjo mendapat kategori baik dengan 

perolehan skor rata-rata keseluruhan 3,14. Aktivitas siswa selama 

pembelajaran UKBM diperoleh skor 3,14 sehingga termasuk keadaan 

baik. Kemandirian siswa diperoleh hasil rata-rata 73,8 sehingga 

termasuk kategori kemandirian positif. Respon siswa dalam 

pembelajaran UKBM dari dua sekolah 60,125% sehingga termasuk 

respon positif. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran UKBM 

matematika dinyatakan tuntas, lebih dari 75% dari 134 siswa di dua 

                                                           
20

 Untari, “Efektivita Pelaksanaan UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri) pada Pembelajaran 

Matematika di Kabupaten Sidoarjo” (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), ix.  
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sekolah telah mencapai nilai kategori tuntas dengan 90,8% dengan 

rata-rata keseluruhan 3,52.  

Persamaan dari skripsi dengan penelitian yang akan diteliti ini yaitu 

sama-sama menggunakan variabel UKBM. Sedangkan, perbedaannya 

yaitu menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen dan 

pembahasannya. 

3. Majid, Jurnal Universitas Negeri Semarang, 2019, “Pengembangan 

Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) Materi Usaha dan Energi 

Berbasis Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Siswa”.
21

 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian dan 

pngembangan (R&D). Langkah pengembangan terdiri dari studi 

potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi ahli, 

revisi produk, uji coba skala kecil, revisi produk, dan uji coba skala 

besar. Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran yang disusun 

menggunakan model Problem Based Learning dengan menyajikan 

permasalahan fisika dalam kehidupan sehari-hari. UKBM dinyatakan 

sangat layak dengan presentase skor sebesar 96%. Hasil uji coba 

keterbacaan sebesar 77% menunjukkan bahwa UKBM mudah 

dipahami. Penerapan UKBM dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

                                                           
21

 Indra Majid dan Suharto Linuwih, “Pengembangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 

Materi Usaha dan Energi Berbasis Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Siswa”, Unnes Physics Education Journal, Vol: 8 no. 3 (November 2019): 1,  

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/upej/article/view/35619 
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pemahaman konsep siswa dengan perolehan gain sebesar 0,49 

termasuk kategori peningkatan sedang.  

Perbedaan jurnal dan penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan (R&B) dan seluruh pembahasannya. Sedangkan 

persamaannya adalah menggunakan variabel UKBM. 

4. Tri Apriliani, Skripsi Universitas Muhammadiyah Magelang, 2020, 

“Implementasi Ukbm (Unit Kegiatan Belajar Mandiri) Dalam 

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pai Di Sma Negeri 4 

Magelang”.
22

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Mix methods. 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan objektivitas, 

keshahihan dengan menggunakan teknik triangulasi yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

angket. Uji instrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 

Analisis data kualitatif yaitu Reduksi data, penyajian data dan 

kesimpulan. Analisis data kuantitatif menggunakan uji normalitas, 

homoginitas dan korelasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Implementasi UKBM terhadap motivasi belajar di SMA Negeri 4 

Magelang berjalan dengan baik berdasarkan hasil wawancara dan 

angket. Kedua data tersebut saling menguatkan satu sama lain. Hal ini 

juga diperkuat lagi dengan peryataan siswa, yakni melalui angket 

                                                           
22

 Tri Apriliani, “Implementasi Ukbm (Unit Kegiatan Belajar Mandiri) Dalam Motivasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Pai Di Sma Negeri 4 Magelang” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah 

Magelang, 2020), v. 
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sebanyak 72% siswa setuju dan 28% siswa tidak setuju implementasi 

UKBM dapat meningkatkan motivasi belajar mereka. Dalam uji 

validitas terdapat R tabel dengan N=50 pada signifikansi 5% pada 

distribusi nilai R tabel statistic. Diperoleh nilai R tabel sebesar 0,285. 

Dari hasil uji validitas diatas diketahui bahwa R hitung lebih besar dari 

r tabel, maka data diatas dikatakan valid. Uji reliabilitas Perhitungan 

dalam penelitian ini terdapat 20 buah item dengan nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,815. Karena nilai Cronbach’s Alpha 0,815 > 0,444 

dapat disimpulkan bahwa ke-20 item semua angket adalah reliabel. Uji 

normalitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,431dan lebih besar 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan kalau data tersebut berdistribusi 

normal. Uji homoginitas diketahui nilai signifikansi (sig.)= 0,987 > 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varian data tersebut adalah 

sama atau homogen. 

Perbedaan skripsi dan penelitian ini adalah Perbedaan skripsi dan 

penelitian ini adalah jenis penelitian menggunakan Mix Method dan 

seluruh isi pembahasannya. Sedangkan, persamaanya adalah sama-

sama menggunakan UKBM. 

5. Lailiyatus Sadi’yah, Jurnal Universitas Nahdlatul Ulama Blitar, 2021, 

“Pengembangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) Teks 
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Anekdot Berbasis Higer Order Thinking and Skill (HOTS) untuk 

SMA”. 
23

 

Penelitian ini merupakan inovasi pengembangan Unit Kegiatan Belajar 

Mandiri (UKBM) dengan teori Higer Order Thinking and Skill 

(HOTS) yang dirancang sebagai perangkat pendukung proses 

pembelajaran dalam penerapan sistem SKS di sekolah. Tujuan khusus 

penelitian ini berupa produk inovasi UKBM teks anekdot 

berbasis Higer Order Thinking and Skill (HOTS) untuk SMA dan juga 

mendiskripsikan kelayakan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 

yaitu validitas, kepraktisan, kemenarikan, dan efektivitas produk Unit 

Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) Teks anekdot berbasis Higer 

Order Thinking and Skill (HOTS) untuk SMA. Metode penelitian yang 

digunakan adalah (R&D) dengan lima tahapan dari sepuluh tahapan. 

Analisis data penelitian dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. 

Berdasarkan data tersebut hasil pengembangan produk Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri (UKBM) teori Higer Order Thinking and Skill 

(HOTS) teks anekdot layak diimplementasikan  untuk siswa SMA 

kelas X. Perbedaan jurnal dengan penelitian ini adalah penelitian 

menggunakan pendekatan metode (R&D) dengan lima tahapan dari 

sepuluh tahapan dan seluruh isi pembahasannya. Sedangkan, 

persamaannya adalah sama-sama menggunakan UKBM. 

                                                           
23

 Lailiyatus Sadi’yah, “Pengembangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) Teks Anekdot 

Berbasis Higer Order Thinking and Skill (HOTS) untuk SMA”, Briliant: Jurnal Riset dan 

Konseptual, Vol: 6 no. 1 ( Januari 2021): 1, 

https://jurnal.unublitar.ac.id/index.php/briliant/article/view/547/pdf 
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Tabel 2.1 

Tabel persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

 

No Nama, Judul dan Tahun Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. 

Mochammad Dana 

Irwantha, dkk., 

“Penggunaan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri Oleh Guru 

dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di Kelas X MIPA 

2 SMA Negeri Bali 

Mandara”, 2017 

1. Perencanaan pembelajaran terdiri atas 

beberapa komponen dan sudah sesuai 

dengan pedoman penjabaran 

komponen RPP dalam Permendikbud 

No. 81A tahun 2013. 

2. Pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan Unit Kegiatan Belajar 

Mandiri mencakup tiga tahap yaitu 

kegiatan pendahuluan, inti dan 

penutup.  

3. Respon siswa terhadap UKBm adalah 

positif (rata-rata respon sebesar 41,5). 

4. Kendala yang dihadapi oleh guru yaitu 

guru kesulitan memeriksa UKBM, 

kesulitan membagikan materi dalam 

bentuk soft copy, kesulitan 

menjelaskan materi dan kesulitan 

mencetak UKBM. 

Menggunakan 

variabel UKBM 

1. pembahasan  

2. menggunakan 

pendekatan 

penelitian 

rancangan studi 

kasus dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan jenis 

penelitian 

eksperimen. 

 

2. 

Untari,“Efektivitas 

Pelaksanaan UKBM (Unit 

Kegiatan Belajar Mandiri) 

pada Pembelajaran 

Matematika di Kabupaten 

Sidoarjo”, 2019 

 

1. Pengelolaan pembelajaran yang 

dilakukan guru selama pembelajaran 

UKBM di dua SMA Sidoarjo 

mendapat kategori baik dengan 

perolehan skor rata-rata keseluruhan 

3,14.  

2. Aktivitas siswa selama pembelajaran 

UKBM diperoleh skor 3,14 sehingga 

termasuk keadaan baik. 

3. Kemandirian siswa diperoleh hasil 

rata-rata 73,8 sehingga termasuk 

kategori kemandirian positif.  

4. Respon siswa dalam pembelajaran 

UKBM dari dua sekolah 60,125% 

sehingga termasuk respon positif.  

5. Hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran UKBM matematika 

dinyatakan tuntas, lebih dari 75% dari 

134 siswa di dua sekolah telah 

mencapai nilai kategori tuntas dengan 

90,8% dengan rata-rata keseluruhan 

3,52.  

 

Menggunakan 

variabel UKBM 

1. Menggunakan 

pendekatan 

deskriptif 

kualitatif dengan 

metode  

pendekatan 

kuantitatif 

dengan jenis 

penelitian 

eksperimen 

2. Pembahasan 

 

3. 

Indra Majid, 

“Pengembangan Unit 

Kegiatan Belajar Mandiri 

(UKBM) Materi Usaha dan 

Energi Berbasis 

Pembelajaran Kontekstual 

untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Siswa”, 

pembelajaran yang disusun menggunakan 

model Problem Based Learning dengan 

menyajikan permasalahan fisika dalam 

kehidupan sehari-hari. UKBM dinyatakan 

sangat layak dengan presentase skor 

sebesar 96%. Hasil uji coba keterbacaan 

sebesar 77% menunjukkan bahwa UKBM 

mudah dipahami. Penerapan UKBM dalam 

Menggunakan 

variabel UKBM. 

1. Metode 

penelitian dan 

pengembangan 

(R&B) 

2. Pembahasan 
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No Nama, Judul dan Tahun Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

2019  pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa dengan 

perolehan gain sebesar 0,49 termasuk 

kategori peningkatan sedang. 

 

4. 

 
Tri Apriliani, “Implementasi 

Ukbm (Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri) Dalam 

Motivasi Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pai Di Sma 

Negeri 4 Magelang”, 2020 

Implementasi UKBM terhadap motivasi 

belajar di SMA Negeri 4 Magelang 

berjalan dengan baik berdasarkan hasil 

wawancara dan angket. Hal ini juga 

diperkuat lagi dengan peryataan siswa, 

yakni melalui angket sebanyak 72% siswa 

setuju dan 28% siswa tidak setuju 

implementasi UKBM dapat meningkatkan 

motivasi belajar mereka. Dalam uji 

validitas terdapat R tabel dengan N=50 

pada signifikansi 5% pada distribusi nilai R 

tabel statistic. Diperoleh nilai R tabel 

sebesar 0,285. Dari hasil uji validitas diatas 

diketahui bahwa R hitung lebih besar dari r 

tabel, maka data diatas dikatakan valid. Uji 

reliabilitas Perhitungan dalam penelitian 

ini terdapat 20 buah item dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,815. Karena 

nilai Cronbach’s Alpha 0,815 > 0,444 

dapat disimpulkan bahwa ke-20 item 

semua angket adalah reliabel. Uji 

normalitas diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,431dan lebih besar dari 0,05 

maka dapat disimpulkan kalau data 

tersebut berdistribusi normal. Uji 

homoginitas diketahui nilai signifikansi 

(sig.)= 0,987 > 0,05. 
 

Menggunakan 

variabel UKBM. 

1. Menggunakan 

Mix Method 

2. Pembahasan  

5. 

Lailiyatus Sadiyah 

,“Pengembangan Unit 

Kegiatan Belajar Mandiri 

(UKBM) Teks Anekdot 

Berbasis Higer Order 

Thinking and Skill 

(HOTS) untuk SMA”, 

2021 

 

hasil pengembangan produk Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri (UKBM) teori Higer 

Order Thinking and Skill (HOTS) teks 

anekdot layak diimplementasikan  untuk 

siswa SMA kelas X. 

Menggunakan 

variabel UKBM. 

1. Menggunakan 

pendekatan 

metode (R&D) 

dengan lima 

tahapan dari 
sepuluh 
tahapan. 

2. pembahasan 

 

Sumber : oleh peneliti 

Didasarkan beberapa penelitian di tabel yang telah dilakukan 

sebelumnya ada beberapa perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan. Seperti yang sudah digambarkan dalam tabel tersebut, 
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namun demikian yang menjadi pokok dalam penelitian ini adalah efektivitas 

penggunaan unit kegiatan belajar mandiri dalam mengembangkan hasil belajar 

siswa MTs Negeri 2 Jember. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 

fokus penelitiannya dimana sama-sama fokus pada penggunaan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri. 

Di samping itu penelitian ini memiliki potensi perbedaan lain dari segi 

lokasi penelitian ini berlokasi di MTs Negeri 2 Jember, sedangkan di 

penelitian terdahulu terdapat pada lokasi yang berbeda-beda. Selain itu, dari 

segi metode penelitian antara penelitian ini dengan peneletian terdahulu 

menggunakan pendekatan yang berbeda-beda.  Dapat disimpulkan bahwa dari 

perbedaan tersebut pula yang menjadi acuan penelitian untuk menghasilkan 

penelitian yang berbeda pula. 

B. Kajian Teori 

1. Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 

a. Pengertian Unit Kegiatan Belajar Mandiri 

Unit Kegiatan Belajar Mandiri merupakan satuan pelajaran 

yang kecil yang disusun secara berurutan dari yang mudah sampai ke 

yang sukar. Satuan pelajaran tersebut merupakan pelabelan 

penguasaan belajar peserta didik terhadap pengetahuan dan 
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keterampilan yang disusun menjadi unit-unit kegiatan belajar 

berdasarkan pemetaan Kompetensi Dasar.
24

 

Perangkat merupakan komponen kurikulum yang dirakit 

menjadi alat belajar peserta didik. Pengembangan UKBM tidak dapat 

dilakukan tanpa adanya Buku Teks Pelajaran (BTP). Untuk itu, 

sebelum menyusun UKBM perlu menentukan terlbih dahulu BTPnya. 

Isi UKBM mengutamakan pemberian stimulus belajar yang 

memungkinkan tumbuhnya kemandirian dan pengalaman peserta 

didik untuk terlibat secara aktif dalam penguasaan kompetensi secara 

utuh melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student 

active) yang mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi (High 

Order Thingking Skills/HOTS), berfikir kritis, bertindak kretif, bekerja 

sama, berkomunikasi, pembudayaan literasi dan Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK).
25

 

b. Karakteristik Unit Kegiatan Belajar Mandiri
26

 

1) Berbasis Kompetensi Dasar (KD) 

2) Kelanjutan atau pengembangan terhadap penguasaan BPT 

Buku Teks Pelajaran (BTP) adalah sebagai sumber belajar 

utama peserta didik dan salah satu komponen pengembangan 

UKBM, dimana dalam pembuatan UKBM terdapat beberapa 
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kegiatan belajar yang mengacu dari BTP, BTP dikembangkan 

sedemikian rupa agar dapat dijadikan UKBM. 

3) Dapat mengukur ketuntasan atau pencapaian kompetensi setiap 

mata pelajaran 

Dalam hal ini kriteria ketuntasan kompetensi UKBM 

berpacuan pada KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang 

ditetapkan oleh satuan pendidikan berdasarkan hasil musyawarah 

guru bidang studi. KKM berfungsi sebagai acuan bagi seorang 

guru untuk menilai kompetensi peserta didik sesuai dengan 

kompetensi dasar (KD). 

4) Kegiatan pembelajaran yang mendidik dan dialogis yang bermuara 

pada berkembangnya kecakapan hidup abad 21 atau dikenal 

dengan 4C (critical thinking, creativity, collaboration, 

communication) atau berpikir kritis, bertindak kreatif, bekerjasama 

dan berkomunikasi.  

5) Bentuk kegiatannya berpusat pada peserta didik (student active) 

dengan menggunakan berbagai model dan metode pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik (berbasis proses keilmuwan) maupun 

pendekatan lain yang relevan. 

6) Bersifat terapan pada tingkat berfikir analisis (C4), evaluasi (C6), 

dan kreasi. 



 

 

24 

7) Dapat mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya sebagai pembelajar cepat, 

lambat dan normal. 

8) Suasana dalam proses pembelajaran merupakan kondisi yang 

menentukan keberhasilan UKBM.  

9) UKBM mengutamakan interaksi antar siswa dengan sumber 

belajar, siswa dengan sesama siswa, guru seluruh warga sekolah 

dan juga dengan gagasan orang lain, untuk membantu penguasaan 

konsep dalam belajar.  

c. Prinsip Unit Kegiatan Belajar Mandiri
27

 

1) Mastery Learning (Pembelajaran Tuntas) 

2) Proses belajar berlangsung secara interaktif 

3) Berbasis KD 

4) Dirancang untuk dapat digunakan dalam beberapa model 

pembelajaran 

5) Memuat tujuan pembelajaran untuk mencapai KD 

6) Mampu mengevaluasi ketercapaian KD 

7) Setiap UKBM diakhiri dengan adanya penilaian formatif 

8) Bersifat komunikatif 

9) Berbasis kegiatan 

10) Bersifat hangat, cerdas dan ramah 
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Hangat karena UKBM harus menarik minat peserta didik untuk 

belajar, membangun rasa penasaran dan terbuka. Cerdas karena 

UKBM harus mencerdaskan peserta didik, fokus pembelajarannya 

jelas, aktivitasnya jelas dan tujuan belajarnya jelas. Ramah karena 

UKBM bahasanya harus mudah dipahami, selalu menyisakan 

pertanyaan untuk ditindak lanjuti peserta didik. 

11) Mengintegrasikan tiga aspek meliputi sikap, pengetahuan dan 

keterampilan 

12) Pembelajaran dengan mempergunakan UKBM diperdalam dan 

diperhalus dari berbagai sumber 

2. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif 

menentap dalam diri seorang sebagai sebab akibat dari interaksi 

seseorang dengan lingkungannya. Hasil belajar memiliki beberapa 

ranah atau kriteria dan secara umum menunjuk kepada aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
28

 

Dalam konsep agama islam, belajar merupakan kewajiban 

setiap muslim dan juga sebagai bentuk ketaatan kepada Allah SWT. 

Dalam Al-quran terdapat penjelasan mengenai orang yang belajar 
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akan dimuliakan oleh Allah SWT. Hal ini dapat dilihat dalam surah al-

Mujadalah ayat 11.
29

 

                     

                    

                     

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) 

berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan. (QS. Al – Mujadalah [58]: 11) 
 

Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa 

akhir ayat diatas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah akan 

meninggikan derajat orang yang berilmu, tetapi menegaskan bahwa 

mereka memilki derajat-derajat yakni yang lebih tinggi daripada 

sekedar beriman.
30

 

Ayat di atas dapat dipahami bahwa pentingnya pengetahuan 

bagi kelangsungan hidup manusia. Dan Allah akan mengangkat tinggi 

kedudukan orang yang beriman dan orang yang berilmu.  Setiap ilmu 

pengetahuan yang berguna dan dapat mencerdaskan serta tidak 

bertentangan dengan norma agama wajib dipelajari. Ilmu merupakan 

                                                           
29

 Depag RI, Alquran dan Terjemahan, 803. 
30

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an vol 1 (Jakarta: 

Lentera, 2009), 491.   



 

 

27 

salah satu dari tiga pusaka yang tidak akan hilang meskipun 

pemiliknya telah meninggal dunia.  

Dalam sistem pedidikan nasional, hasil belajar yang akan 

dicapai mengacu pada hasil belajar yang diklasifikasikan oleh Bloom. 

Klasifikasi Bloom ini secara garis besar membagi pada tiga ranah 

yaitu:  

1) Ranah Kognitif, hasil belajar kognitif adalah perubahan tingkah 

laku yang terjadi akibat pengetahuan yang dimilikinya.  

2) Ranah Afektif, hasil belajar afektif dibagi menjadi lima tingkatan 

yang berhubungan dengan sikap peserta didik selama proses 

pembelajaran, yaitu,  

a) Penerimaan yaitu kesediaan menerima rangsangan yang 

diterimanya. 

b) Partisipasi yaitu kesedian memberikan respon dengan 

berpartisipasi dalam kegiatan untuk menerima rangsangan. 

c) Penilaian yaitu kesediaan untuk menetukan pilihan sebuah nilai 

dari rangsangan tersebut. 

d) Organisasi yaitu kesediaan mengorganisasikan untuk menjadi 

pedoman yang mantap dalam perilaku. 

e) Internalisasi yaitu menjadikan nilai-nilai yang diorganisasikan 

untuk tidak hanya menjadi bagian dari pribadi dalam perilaku 

sehari-hari.  
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3) Ranah Psikomotorik, hasil belajar pada ranah ini berhubungan 

dengan keterampilan motorik, manipulasi benda atau kegiatan yang 

memerlukan koordinasi saraf dan koordinasi badan. 

Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh 

kemampuan sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Dengan 

demikian tugas utama guru dalam kegiatan ini adalah merancang 

instrumen yang dapat mengumpulkan data tentang keberhasilan siswa 

mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan data tersebut guru dapat 

mengembangkan dan memperbaiki program pembelajaran. 

Sedangkan, tugas seorang desainer dalam menentukan hasil belajar 

selain menentukan kriteria keberhasilan juga merancang cara 

menggunakan instrumen beserta kriteria keberhasilannya. Hal ini 

perlu dilakukan sebab dengan kriteria yang jelas dapat ditentukan apa 

yang harus dilakukan siswa dalam mempelajari isi atau bahan 

pelajaran.
31

 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hal yang menjadi tujuan belajar salah satunya adalah adanya 

perubahan tingkah laku dalam diri ini. Perubahan yang diharapkan 

tentunya sebuah perubahan positif yang mampu membawa individu 

menuju kondisi yang lebih baik. Dalam proses pencapaian tujuannya, 

belajar dipengaruhi oleh berbagai hal.Hal inilah yang nantinya mampu 

menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar. 
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Hasil belajar yang dicapai peserta didik merupakan hasil 

interaksi antara dua faktor yang mempengaruhi, yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal.
32

 

1) Faktor Internal, merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 

peserta didik, yang mempengaruhi kemmapuan belajarnya. Faktor 

internal terdiri atas tiga faktor yaitu: faktor jasmaniah, faktor 

fsikologis, dan faktor kelelahan.  

a) Faktor Jasmaniah 

Faktor kesehatan Seorang peserta didik yang sedang 

terganggu kesehatannya, keadaan tersebut akan berpengaruh 

negatif terhadap kegiatan belajar dan hasil belajar yang akan 

diperolehnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika 

kesehatan seseorang terganggu. Agar seseorang dapat belajar 

dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap 

terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan 

tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, 

rekreasi dan ibadah.  

b) Cacat Tubuh 

adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau 

kurang sempurna mengenai tubuh/badan. Keadaan cacat tubuh 

juga mempenagruhi belajar. Siswa yang cacat belajarnya juga 

terganggu. Jika hal ini terhadi, hendaknya ia belajar pada 
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lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar 

dapat menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya itu. 

c) Faktor Psikologis Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang 

tergolong ke dalam faktor psikologis, faktor ini terdiri atas: 

intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,kematangan dan 

kelekahan. 

(1) Intelegensi, Seseorang yang memiliki intelegensi baik (IQ-

nya tinggi) umumnya mudah belajar dan hasilnya pun 

cenderung baik. Sebaliknya orang yang intelegensinya 

rendah, cenderung mangalami kesukaran dalam belajar, 

lambat berpikir sehingga prestasi belajarnya pun rendah.  

(2) Perhatian, adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu 

pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek atau 

sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar 

yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian 

terhadap bahan yang dipelajarinya. 

(3) Minat, merupakan komponen psikis yang berperan 

mendorong seseorang untuk meraih tujuan yang diinginkan, 

sehingga ia bersedia melakukan kegiatan berkisar objek 

yang diminati. Minat sangat terkait dengan usaha. 

(4) Bakat Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki 

seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang 

akan datang. 
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(5) Motivasi, adalah suatu faktor pendorong yang terdapat dari 

luar maupun dalam diri seseorang yang dapat menimbulkan 

suatu perilaku untuk melakukan aktivitas dengan tujuan 

tertentu. 

(6) Kematangan, suatu tigkat fase dalam pertumbuhan 

seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk 

melaksanakan kecakapan baru..  

(7) Kesiapan, kesediaan untuk memberi response atau bereaksi. 

Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, 

karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, 

maka hasil belajarnya akan lebih baik.  

2) Faktor Eksternal Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap 

belajar, dapatlah dikelompokkan menjadi 2, yaitu lingkungan 

sosial dan lingkungan non sosial.  

a) Lingkungan Sosial 

(1) Lingkungan sosial masyarakat Keadaan masyarakat juga 

menetukan prestasi belajar. Bila di sekitar tempat tinggal 

keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang 

berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah 

tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak 

lebih giat belajar. 
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(2) Lingkungan sosial keluarga 

Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta famili yang 

menjadi penghuni rumah. Faktor orang tua sangat besar 

pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar.  

(3) Lingkungan sosial sekolah, faktor sekolah yang 

mempengaruhi belajar ini mencakup mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 

dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu 

sekolah. 

b) Lingkungan Non Sosial 

(1) Lingkungan alamiah Seperti kondisi udara yang segar, tidak 

panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silau atau 

kuat, atau tidak terlalu lemah atau gelap, suasana yang 

sejuk dan tenang. 

(2) Faktor Instrumental Yaitu perangkat belajar yang dapat 

digolongkan dua macam. Pertama, hardware (perangkat 

keras), seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas 

belajar, lapangan olahraga dan lain sebagainya. Kedua, 

software (perangkat lunak), seperti kurikulum sekolah, 

peraturan-peraturan sekolah, buku panduandan lain 

sebagainya. 
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3. Ilmu Fiqih 

a. Pengertian Ilmu Fiqih 

Secara etimologi, fiqh berasal dari kata faqqaha yufaqqhihu 

fiqhan yang berarti pemahaman. Pemahaman sebagaimana dimaksud 

di sini, adalah pemahaman tentang agama Islam. Dengan demikian, 

fiqh menunjuk pada arti memahami agama Islam secara utuh dan 

komprehensif.
33

 

Kata fiqh yang secara bahasa berarti pemahaman atau 

pengertian ini diambil dari firman Allah Swt,
34

 

                         

                  

Artinya: Mereka berkata, “Wahai Syuʻaib, Kami tidak banyak 

mengerti apa yang engkau katakan itu, sedangkan kami 

sesungguhnya memandang engkau sebagai seorang yang 

lemah di antara kami. Kalau tidak karena keluargamu, tentu 

kami telah melemparimu (dengan batu), sedangkan engkau 

pun bukan seorang yang berpengaruh atas kami.” (QS. Hud: 

91). 

 

b. Tujuan Mempelajari Fiqih 

Sebagaimana dikatakan Wahab Khallaf, tujuan dan manfaat 

mempelajari fiqh adalah mengetahui hukumhukum fiqh atau hukum-

hukum syar’i atas perbuatan dan perkataan manusia.
35
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c. Ruang Lingkup Pembelejaran Fikih 

Ruang lingkup pembelajaran fikih terbagi atas enam bagian yaitu:
36

 

1) Hukum-hukum yang berkaitan dengan ibadah kepada Allah swt., 

Seperti wudhu, salat, puasa, haji dan yang lainnya. Ini disebut 

dengan Fiqih Ibadah. 

2) Hukum-hukum yang berkaitan dengan masalah kekeluargaan. 

Seperti pernikahan, talaq, nasab, persusuan, nafkah, dan yang 

lainnya. Ini disebut dengan fikih munakahat. 

3) Hukum-hukum yang berkaitan dengan perbuatan manusia dan 

hubungan di antara mereka, seperti jual beli, jaminan, sewa 

menyewa, pengadilan dan yang lainnya. Ini disebut fiqih 

mu’amalah. 

4) Hukum-hukum yang berkaitan dengan kewajiban-kewajiban 

pemimpin (kepala negara). disebut dengan fiqih siyasah syar’iah.  

5) Hukum-hukum yang berkaitan dengan hukuman terhadap 

pelakupelaku kejahatan, serta penjagaan keamanan dan ketertiban. 

disebut sebagai fiqih jinayat.  

6) Hukum-hukum yang mengatur hubungan negeri Islam dengan 

negeri lainnya. Dan ini dinamakan dengan fikih siyasah.  

d. Metode Pembelajaran Fikih  

Adapun macam-macam metode yang dapat dipergunakan dalam 

pembelajaran fikih sebagai berikut:
37
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1) Metode Ceramah, cara menyampaikan sebuah materi pelajaran 

dengan penuturan kepada siswa atau khalayak ramai. Ciri yang 

menonjol dalam metode ceramah adalah peranan guru tampak 

sangat dominan.  

2) Metode Diskusi, suatu cara mempelajari materi pelajaran dengan 

memperdebatkan masalah yang timbul dan saling mengadu 

argumentasi secara rasional dan objektif. Metode diskusi juga 

dimaksudkan untuk merangsang siswa dalam belajar dan berfikir 

secara kritis dan mengeluarkan pendapatnya dalam pemecahan 

suatu masalah. 

3) Metode Demonstrasi, metode mengajar dengan menggunakan alat 

peraga (meragakan), untuk memperjelas suatu pengertian. Metode 

demonstrasi dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran dan juga dapat memusatkan 

perhatian peserta didik.  

4) Metode Driil (latihan siap), dimaksudkan agar pengetahuan siswa 

dan kecakapan tertentu dapat menjadi miliknya dan betul-betul 

dikuasai siswa. Dengan kata lain metode driil adalah suatu cara 

menyajikan bahan pelajaran dengan jalan/cara melatih siswa agar 

menguasai pelajaran dan terampil dalam melaksanakan tugas 

latihan yang diberikan.  
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5) Metode Tanya Jawab Metode tanya jawab ialah penyampaian 

pelajaran dengan cara guru mengajukan pertanyaan dan murid 

menjawab atau sebaliknya siswa yang diberi kesempatan bertanya 

dan guru yang menjawab.  

6) Metode Pengulangan, cara mengajar dimana guru memberikan 

materi ajar dengan cara mengulang-ngulang materi tersebut dengan 

harapan siswa bisa mengingat lebih lama materi yang disampaikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah cara dalam melakukan penelitian , agar 

penelitian yang dilaksanakan terarah dan dapat mencapai tujuan yang 

dikehendaki.
38

 Metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, 

dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada 

gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 

mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan. Dan jenis metode penelitian 

dapat dibedakan menjadi: survey, exspostfacto, eksperimen, naturalistik, 

research and development.   

Berdasarkan pendapat diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan suatu 

data yang dilakukan agar penelitian menjadi terarah dan mencapai tujuan. Dan 

penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis metode 

penelitian eksperimen karena peneliti ingin melakukan uji coba atau 

eksperimen menggunakan unit kegiatan belajar mandiri dalam 

menggembangkan kognitif siswa. 
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Secara umum penelitian eksperimen memiliki tiga bentuk penelitian, 

yaitu pre-eksperimen design, tru-eksperimen design dan quasi eksperimen 

design. Sejalan dengan itu, Sugiyono mengatakan “Ada beberapa bentuk 

disegn penelitian eksperimen, yaitu pre-eksperimental design, true 

eksperimental design, factorial design, dan quasi eksperimental design”. Dari 

pendapat tersebut peneliti memilih bentuk penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Quasi Eksperimental Design, karena pada penelitian 

pendidikan sulit untuk memanipulasi semua variabel yang relavan. Desain 

yang digunakan adalah Nonequivalent Group Posttest only Design. karena 

peneliti hanya melakukan posttest pada kelas eksperimen saja. Dan penelitian 

ini tidak diambil secara acak, namun pemilihan kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol dipilih dengan cara melihat nilai rata-rata siswa. Adapun 

rancangan pada penelitian Quasi Eksperimental Design dengan desain 

Nonequivalent Group Pretest Posttest Design sebagai berikut:  

     

  

  

Keterangan :   

NR1  = Kelompok ekperimen tidak dipilih secara random/acak 

NR2  = Kelompok kontrol tidak dipilih secara random/acak  

X   = Perlakuan/treatment  

O1 & O2 = Posttest (kelompok eksperimen dan kontrol setelah 

perlakuan 

NR1 X O1  

NR2  O2 
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B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini populsi yang ditetapkan peneliti adalah siswa-

siswi kelas VII di MTs Negeri 2 Jember yang terdiri dari delapan kelas dengan 

total siswa 255 orang mulai dari kelas VIIA sampai dengan kelas VIIH yang 

setiap kelas berisikan 20-35 siswa. Pada penelitian ini peneliti memperoleh 

data dengan cara mengambil 20 siswa. 10 siswa di kelas eksperimen dan 10 

siswa di kelas kontrol dengan cara random/acak. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel, 

teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 

probability sampling dan non-probability sampling.
39

 Pada penelitian ini 

teknik sampling yang digunakan peneliti untuk menentukan sampel pada 

penelitian adalah menggunakan teknik purposive sampling, yang termasuk 

dalam jenis sampling non probability sampling,  yaitu penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Terdapat delapan kelas pada populasi dan 

peneliti hanya mengambil dua kelas dari delapan kelas yang ada. Yang mana 

dari dua kelas tersebut akan dijadikan kelompok ekperimen dan kontrol. 

Pengambilan sampel dengan cara melihat nilai rata-rata siswa, guru 
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menentukan dua kelas yang memiliki kemampuan sama berdasarkan 

pertimbangan yang dilihat dari nilai rata-rata dari kedua kelas tersebut.   

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan sumber 

primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sedangkan, sumber 

sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat dokumen atau lewat orang lain.
40

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan acara tanya jawab, sambil bertatap muka dengan si 

penjawab atau responden denga menggunakan alat yang dinamakan 

interview guide (panduan wawancara).
41

 Dalam wawancara tersebut, 

peneliti menentukan informan atau narasumber yaitu WAKA kurikulum 

dan guru mata pelajaran fikih kelas VII. 

2. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, data dokumentasi digunakan sebagai data 

penunjang. Dokumentasi adalah cara mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prestasi, 
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notulen rapat, agenda, dll.
42

 Beberapa informasi yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Sejarah berdirinya sekolah MTs Negeri 2 Jember 

b. Visi dan Misi sekolah MTs Negeri 2 Jember 

c. Struktur organisasi sekolah MTs Negeri 2 Jember 

d. Data-data yang dibutuhkan (foto, data guru, siswa, nilai hasil 

pembelajaran unit kegiatan belajar mandiri, hasil Posttest). 

3. Kuesioner/ Angket 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memeberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepadaa 

responden untuk dijawabnya. Angket atau kuisioner digunakan untuk 

mengetahui kevalidan, keefektifan, dan kemenarikan produk yang dibuat 

dengan mengumpulkan hasil data pertanyaan yang telah dijawab oleh 

responden yaitu siswa. 

Di tengah pandemi Covid-19, dikarenakan sekolah melaksanakan 

proses pembelajaran non tatap muka atau daring, maka peneliti berusaha 

menyesuaikan dengan melakukan angket/kuesioner secara online 

menggunakan aplikasi E-Learning. 

Dalam instrumen pengambilan data peneliti akan melakukan uji 

validitas, reabilitas, daya perhitungan soal, dan perhitungan tingkat 

kesukaran sebagai berikut:  
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a. Uji Validitas  

 Pengujian validitas terdiri dari; validitas isi atau kontrak, validitas 

ini dilakukan bertujuan untuk menentukan kesesuaian antara soal dengan 

materi ajar dengan tujuan yang ingin diukur atau dengan kisi-kisi yang 

kita buat. Validitas ini dilakukan pertimbangan dari para ahli (pakar) 

dalam bidang evaluasi atau ahli dalam bidang sedang diuji. Validitas 

Prediksi, validitas ini dimaksudkan agara hasil tes mampu memprediksi 

keberhasilan peserta didik dikemudian hari. Validitas Empiris, validitas 

ini bertujuan untuk menentukan tingkat kehandalan soal adalah validitas 

bandingan. Dalam penelitian ini dalam menentukan tingkat validitas 

dalam butir soal digunaka uji korelasi produc moment pearson dengan 

mengkorelasikan antara skor yang didapat siswa pada butir soal dengan 

skor yang didapat.
43

 Untuk menguji Validitas data ini dengan 

menggunakan bantun software SPSS 21 for windows. 

Adapun cara menggunakan rumus uji normalitas menggunakan 

software SPSS 21 for windows yaitu: 

Buka program SPSS (dalam hal ini akan digunakan SPSS 21) 

sehingga muncul gambar berikut: 

1) Entri data atau buka file data yang akan dianalisis 

2) Klik “variabel view” (pojok kiri bawah sebelah kanan data view), 

kemudian pada kolom “name” diganti dengan nama item X.1 sampai 

item X.5, lalu kolom “Decimal” diganti angka 0. 
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3) Kembali ke data view kemudian pilih menu Analyze → Correlate → 

Bivariate 

4) Kemudian muncul kotak Bivariate Correlations masukkan smua 

variabel ke kotak “Variables” 

5) Pada bagian “Correlation Coefficients”, kemudian centang 

“Pearson”, pada bagian “Test of Significance” pilih “Two-tailed” 

centang “Flag Significat Correlations”  

6) Klik “Ok” akan muncul hasil outputnya 

Pengujian validitas data dengan SPSS berdasarkan pada uji 

korelasi produc moment pearson. Validitas terpenuhi jika Jika r hitung 

≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-item 

pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan 

valid).  

b. Uji Reabilitas  

Reabilitas soal merupakan ukuran yang menyatakan tingkat 

keajegan atau kekonsistenan suatu soal tes. Untuk mengukur tingkat 

keajegan soal ini digunakan perhitungan dengan menggunakan bantun 

software SPSS 21 for windows. 

Adapun cara menggunakan rumus uji normalitas menggunakan 

software SPSS 21 for windows yaitu: 

Buka program SPSS (dalam hal ini akan digunakan SPSS 21) 

sehingga muncul gambar berikut: 

1) Entri data atau buka file data yang akan dianalisis 
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2) Klik “variabel view” (pojok kiri bawah sebelah kanan data view), 

kemudian pada kolom “name” diganti dengan nama unit kegiatan 

belajar mandiri (x) dan pengembangan kognitif siswa (y), lalu 

kolom “Decimal” diganti angka 0. 

3) Kembali ke data view kemudian pilih menuAnalyze -> Scale -> 

Reliability Analysis 

4) Masukan seluruh item variabel X ke Items 

5)  Pada bagian kolom “Model” pilih “Alpha” 

6) Klik “Ok” akan muncul hasil outputnya 

Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus 

Alpha Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan 

skala bertingkat. Jika alpha > 0.60 maka reliabilitas sempurna. Jika 

alpha < 0.60 maka reliabilitas rendah. Jika alpha rendah, kemungkinan 

satu atau beberapa item tidak reliabel. 

D. Analisis Data 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak, selain itu berguna pula 

untuk menentukan statistic yang tepat dan relevan, dengan ketentuan 

apabila data berdistribusi normal, maka pengolahan data 

menggunakan statistik parametrik seperti uji t. Untuk menguji 

normalitas data dapat menggunakan bantuan softwere SPSS 23 for 
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windows. Adapun cara menggunakan rumus uji normalitas 

menggunakan software SPSS 23 for windows yaitu: 

Buka program SPSS (dalam hal ini akan digunakan SPSS 23) 

sehingga muncul gambar berikut: 

1) Entri data atau buka file data yang akan dianalisis 

2) Klik “variabel view” (pojok kiri bawah sebelah kanan data view), 

kemudian pada kolom “name” diganti dengan nama nilai dan 

kolom “Decimal” diganti angka 0. 

3) Kembali ke data view kemudian pilih menu Analyze → 

Descriptives Statistics → Explore 

4) Pindah variabel “skor” ke kotak “Dependent List” 

5) Apabila data lebih dari satu kelompok, pindah variabel lainnya 

pada kotak “Factor List” 

6) Klik tombol “Plots”, kemudian centang “Normalitas Plots with 

test” 

7) Klik “Continue” lalu klik “Ok” akan muncul hasil outputnya padaa 

test of normality 

Pengujian normalitas data dengan SPSS berdasarkan pada uji 

Kolmogorov – Smirnov. Normalitas dipenuhi jika hasil  uji tidak 

signifikan untuk suatu taraf signifikasi (a) tertentu (biasanya a = 0,05 

atau 0,01). Sebaliknya, jikaa hasil uji signifikan maka normalitas tidak 

terpenuhi. 
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Cara mengetahui signifikan atau tidak signifikan hasil uji 

normalitas adaalah dengan memperhatikan bilangan pada kolom 

signifikan (sig). Untuk menetapkan kenormalan, kriteriaa yang 

berlaku adalah sebgai berikut: 

1) Tetapkaan tarap signifikan uji misalnya a  = 0,05 

2) Bandingkan a dengan taraf signifikasi yang diperoleh. 

3) Jika signifikasi yang diperoleh ≥ a, maka sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dari 

beberapa kelompok penelitian memiliki varians yang sama atau tidak 

dengan kata lain, homogenitas berarti bahwa kelompok data yang akan 

kita teliti memiliki karakter yang sama, mengapa uji homogenitas ini 

dilakukan kareana sebagai prasyarat dalam melakukan analisis 

independent sampel t–test. Apabila homogenitas terpenuhi maka 

peneliti dapat melakukan tahap analisa data lanjut dengan ketentuan 

apabila nilai signifikasi ≥ 0,05 maka data homogen, apabila tidak 

homogen maka harus ada pembetulan-pembetulan metadologis. 

Adapun rumus untuk menguji homogenitas dengan menggunkan uji 

hartley adalah:  

  F  
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Selain menggunakan rumus homogenitas di atas, untuk menguji 

homogenitas data dapat menggunakan bantuan softwere SPSS 23 for 

windows dengan uji levene. 

Adaapun cara menghitung uji homogenitas dengan uji levane 

dengan softwere SPSS 23 for windows yaitu: 

1) Memasukkan data variabel yng disusun dalam satu kolom. Setelah 

variabel pertama dimasukkan, dilanjutkkan dengan variabel kedua 

mulai dari baris kosong adalah pertama. 

2) Membuat pengkodean kelas dengan cara membuat variabel baru 

yang telaah diberi “Label 1” untuk variabel pertaa dan “Label 2” 

untuk variabel kedua. 

3) Cara menghitung uji levena dengan SPSS adalah memilih menu 

analyze, Descriptive Statistic, Explore.  

4) Pada jendela yang terbuka masukkan variabel yang akan dihitung 

homogenitasnya pada bagian dependent list, dan kode kelas pada 

bagian factor list, kemudian pilih tombol Plots hingga muncul 

tampilan sebagai berikut. Pilih levane Test untuk Untransformed. 

5) Pilih tombol Continue kemudian pilih Ok 

Cara menafsirkan uji Levane ini adlah , jika nilai Lvane Statistic > 

0,05 maka dapat dikatakan bahwa variasi data adalah homogen 

c. Uji Hipotesis 

Setelah uji prasyarat analisis terpenuhi yaitu data berdistribusi 

normal dan homogen, maka analisi selanjutnya adalah uji hipotesis 
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untuk mengetahui efektifitas penggunaan unit kegiatan belajar mandiri 

dalam mengembangkan hasil belajar siswa adalah dengan statistik 

parametrik dengan uji t-test. Adapun cara untuk menggunakan 

softwere SPSS 23 untuk perhitungan Uji T-Test yaitu: 

1) Masukkan data pada SPSS 23 

2) Pada variabel view, ganti variabel VAR00001 dengan  

“SESUDAH” dan VAR00002 dengan “SEBELUM” dan juga 

ganti desimal place dengan 0. 

3) Kembali ke Data view, kemudian klik Analyze → compareMeans 

→ Paired sample T test 

4) Muncul dialog box paired sampel T test 

5) Masukkan semua variabel ke paired variabels 

6) Klik Ok, maka akan keluar output Uji T yaitu paired Samples 

Ststistic, Pired Samples Correlation, Paired Samples Test 

Dengan menggunakan taraf signifikan a = 0,05 dan derajad 

kebebasan  

Df = N – 1 Bandingkan hasil output dengan t table. Jika t hitung 

≤ t tabel kesimpulannya tidak ada perbedaan. 

1) Teknik analisi data 

Teknik analisis data penelitian kuantitatif ini menggunakan 

statistik. Metode statistik yang digunakan untuk analisis data dalam 

penelitian ini adalah statistika deskriptif dan statistik inferensial.   
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a) Analisis Deskriptif   

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul. Perhitungan analisis deskriptif yang 

digunakan pada penilitian ini adalah distribusi frekuensi. 

Tabel distibusi frekuensi yaitu menggambarkan 

pengaturan data secara teratur didalam suatu tabel. Data diatur 

secara berurutan sesuai besar kecilnya angka atau digolongkan 

didalam kelas-kelas yang sesui dengan tingkatan dan jumlah 

yang sesuai didalam kelas. Untuk menjawab sub masalah ke-1 

dan ke-2 menggunakan rumus rata-rata.
44

 

b) Menghitung rata-rat data kelompok  

𝑥  =∑𝑓𝑖.𝑥𝑖 ∑𝑓𝑖 

Keterangan:  

𝑥      = Rata-rat hitung   

𝑥𝑖    = Nilai tengah data  

𝑓𝑖    = Frekuensi data  

∑𝑓𝑖 = Jumalah frekuensi data  

Kriteria penilaian kategori rata-rata  

80 – 100 = Sangat Baik 70 – 79  = Baik 

 60 – 69  = Cukup  

 50 – 59  = Kurang  

                                                           
44

 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, 115. 
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< 50 = Sangat kurang  

Perhitungan rata-rat menggunakan SPSS 23 for windows. 

Untuk mempurmudah perhitungan   

c) Menetukan distribusi frekuensi data Misalkan diketahui dari 

data hasil belajar diatas yaitu:  

Nilai tertinggi (Xmak) = 75  

Nilai terendah (Xmin) = 25 

 Banyak data (N) =41  

Membuat Daftar Distribusi Frekuensi  

(1) Rentang= 𝑋max − 𝑋min  = 75 − 25  = 50 

(2) Banyak kelas  = 1 + 3,3 log𝑛   

   = 1 + 3,3 (log41)  

 = 1 + 3,3 (1,6)    

 = 6,28  → 7  

(3) Panjang Kelas  = 
  𝑛  𝑛 

  𝑛         
 

= 50 6,28     

=7,96  →  8  

1) Modus Modus merupakan nilai yang jumlah 

frekuensinya paling besar. Untuk mencari nilai mode 

dapat dilihat pada jumlah frekuensi yang paling besar.  

2) Median  Median merupakan nilai tengah, yang 

membatasi setengah data bagian bawah dan setengah 
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data bagian atas setelah data dirurtkan dari terkecil 

sampai terbesar.  

3) Standar Deviasi  

𝑆𝐷 = √
  𝑥𝑖 𝑥  

𝑛
   , jika 𝑛 > 30   

Keterangan:  

SD              = Standar deviasi  

𝑥𝑖                = Data (nilai siswa)  

∑(𝑥𝑖 − 𝑥  )2 = Jumlah data dikurangi rata-rata dan 

dikuadratkan  

𝑛 = Banyak data  

4)  Varian-Varian diketahui dengan cara mengkuadratkan 

standar deviasi (𝑆𝐷)² 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya MTs Negeri 2 Jember 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember adalah unit pelaksana 

teknis di bidang Pendidikan dalam lingkungan Kementrian Agama yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Kantor Wilayah 

Kementrian Agama. Madrasah ini berdiri berdasarkan surat keputusan 

Menteri agama Republik Indonesia nomor 16 tanggal 16 Maret 1978, 

dengan terbitnya surat keputusan tersebut maka secara Yuridis Formal 

madrasah yang merupakan perubahan dari PGAN Jember ini berjalan 

efektif dan diakui keberadaannya sebagai MTs Negeri 2 Jember. 

MTs Negeri 2 Jember berada di Kelurahan Slawu, Kecamatan 

Patrang, Kabupaten Jember, yang termasuk wilayah perkotaan tempat 

berdirinya madrasah-madrasah favorit yang ada di Jember. Pada tahun 

1978 bangunannya masih menyatu dengan PGAN yang sekarang MAN 2 

Jember. Di tahun 2019 madrasah ini sudah berusia 40 tahun, seiring 

dengan perjalanan waktu yang cukup dewasa membuat MTs Negeri 2 

Jember semakin tumbuh. Tidak sedikit warga Jember kota khususnya dan 

Kabupaten Jember pada umumnya bahkan dari luar Jember 

mempercayakan Pendidikan putra-putrinya di MTs Negeri 2 Jember. 

Dengan modal 359 siswa terbagi dalam 9 kelas diasuh oleh 1 

Kepala Madrasah dan 13 guru serta 2 orang karyawan, berdasarkan surat 
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kepala bidang pendidikan agama Islam nomor 61/WTD/1981 tanggal 15 

Juli 1981 gedung tempat belajar masih bersama-sama dengan PGAN.  

Berikut tabel mengenai periodisasi kepala MTs Negeri 2 Jember. 

Tabel 4.1 

Nama-nama dan Periode Jabatan  

Kepala Sekolah MTs Negeri 2 Jember 

 

NO. NAMA PERIODE 

1. H. Anang Saleh, BA 1978 – 1993  

2. Drs. Ismun As 1993 – 1997  

3. Drs. H. Achmad Ma’mur, SH 1997 – 2001  

4. Drs. Machrus 2001 – 2005  

5. Drs. Kamsiri 2005 – 2007  

6. Drs. Moh. Sholeh 2007 – 2009  

7. Drs. H. Mustofa 2009 

8. Drs. H. Imam Syafi’i, M. Pd.I 2010 – 2013  

9. Drs. Asyar, M. Pd.I 2013 – 2016  

10. Dra. Nurul Faridha 2017 – sekarang 

Sumber: Dokumentasi di MTs Negeri 2 Jember 2021 

Dalam perjalanan waktu seiring dengan prestasi yang telah dicapai 

dan kepercayaan masyarakat meningkat, musibah silih berganti menimpa, 

MTs Negeri 2 Jember, bencana banjir bandang pada tanggal 2 Januari 

1991, 1 Januari 2006, 19 Maret 2006, beberapa bangunan ambruk dan 

hanyut terbawa arus, 4 ruang belajar, 1 ruang tata usaha, 1 herbarium, 1 

gudang, 2 rumah penjaga madrasah. Pada awal tahun 2007 plengsengan 

sepanjang sungai di belakang area MTs Negeri 2 Jember. 

MTs Negeri Jember mendapat bantuan dari APBN sarana dan 

prasarana untuk kegiatan belajar mengajar terpenuhi, yaitu ruang belajar, 

ruang laboratorium IPA, lab. multimedia, ruang perpustakaan, ruang 

computer, ruang music dan olahraga. Tahun anggaran 2007 mendapatkan 

pengadaan tanah lokasinya di depan MTs Negeri 2 Jember dengan seluas 
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1.638 m
2 
rencana kedepan akan dibangun ma’had (asrama). Tahun 

anggaran 2011 mendapatkan proyek rehab 5 ruang kelas, demikian juga di 

bidang akademiknya ada peningkatan baikp secara kuantitas maupun 

kualitas. 

Dalam menghadapi wajib belajar 9 (Sembilan) tahun sebagaimana 

yang diamanatkan dalam UUD 10945 dan segala perubahannya, MTs 

Negeri 2 Jember lebih berbenah diri dalam upaya peningkatan kompetensi 

guru dan kemampuan tenaga administrasi dalam rangka pelaksanaan 

kurikulum 2006/KTSP dan kurikulum 2013. Pada tahun 2011 MTs Negeri 

Jember mengikuti akreditasi yang dilaksanakan oleh Badan Akreditasi 

Nasional Sekolah Madrasah (BAN-S/M) memperoleh nilai 94 peringkat 

A. 

Dalam perkembangannya MTs Negeri 2 Jember membuka 

program: 

a. Full Day School (Tahun Pelajaran 2010/2011); 

b. Program Kelas Unggulan (Tahun Pelajaran 2010/2011); 

c. Kelas Akselerasi yang ditetapkan berdasarkan surat keputusan Kepala 

Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Jawa Timur No: Kw. 

13.4/1/PP.00.5/1178/SK/2011 tanggal 25 November 2011  

(Tahun pelajaran 2011/2012); 

d. Full Day School dengan pendalaman Materi Bahasa Inggris yang 

bekerja sama dengan LBB EFB (Tahun Pelajaran 2012/2013) 
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e. Kelas akselerasi (Tahun Pelajaran 2014/2015), berdasarkan Surat 

Keputusan Jawa Timur Nomor 410 Tahun 2015, tentang penetapan 

Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah penyelenggara Program Akselerasi 

di Jawa Timur, maka MTs Negeri 2 Jember masih ditetapkan sebagai 

penyelenggara program kelas Akselerasi di Jawa Timur dan SK diatas 

sebaagai perpanjangan izin operasional sebelumnya. Sebagai 

penyelenggara program Akselerasi MTs Negeri 2 Jember 

menggunakan acuan kurikulum nasional yang berlaku, program 

pembelajaran dapat diselesaikan dalam waktu 2 tahun bagi siswa yang 

mampu dan berlaku secara individual melalui penyajian khusus dari 

materi esensial dalam kurikulum yang berlaku. 

f. Sistem Kredit Semester (SKS) (Tahun Pelajaran 2015/2016) 

berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam 

Nomor 3274 Tahun 2015 tentang penetapan Madrasah Penyelenggara 

sistem kredit semester (SKS) tahun pelajaran 2014/2015. 

Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam 

Nomor: DJ.I/590/2012 tanggal 23 Mei 2012 tentang Penetapan Madrasah 

Induk bagi Madrasah Tsanawiyah Satu Atap (MTs-SA) Program Australia 

Indonesia Basic Education Program (AIBEP), maka MTs Negeri 2 

Jember ditunjuk sebagai induk dari Madrasah Filial (MTs SA Balung - 

Jember).
45

 

  

                                                           
45

 MTsN 2 Jember, “Sejarah MTsN 2 Jember,” 08 April 2021 
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2. Identitas Madrasah 

a. Nama Madrasah     : MTs Negeri 2 

Jember 

b. Nomor Statistik Madrasah (NSM)  : 121135090002 

c. Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN)  : 20581534 

d. Lintang      : -8.1558000 

e. Bujur      : 113.6910000 

f. Nomor Telp.     : 0331-482926 

g. Email/Website     : mtsnjember2.com 

h. Alamat      : Jl. Merak No. 11 

Slawu 

i. Kecamatan     : Patrang 

j. Kabupaten/Kota     : Jember 

k. Provinsi       : Jawa Timur
46

 

3. Visi dan Misi MTs Negeri 2 Jember 

a. Visi
47

 

“Terbentuknya Insan Regilious, Profesional, Kompetitif, Berwawasan 

Global dan Peduli Lingkungan” 

b. Misi 
48

 

1) Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman ajaran islam dan 

budaya bangsa sebagai sumber kearifan dan bertindak; 

                                                           
46

 MTsN 2 Jember, “Identitas MTsN 2 Jember,” 08 April 2021 
47

 MTsN 2 Jember, “Visi MTsN 2 Jember,” 08 April 2021 
48

 MTsN 2 Jember, “ Misi MTsN 2 Jember,” 08 April 2021 
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2) Mengembangkan potensi akademk dan non akademik peserta 

didik secara optimal sesuai dengan bakat dan minat melalui proses 

pembelajaran bermutu; 

3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, inovatif 

Dan bermutu kepada peserta didik sebagai modal melanjutkan ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi; 

4) Mengimplementasikan kurikulum 2013 berbasis Adiwiyata. 

Tabel 4.2 

Jumlah Siswa 

Kelas 

 

Jumlah Jenis Kelamin Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Kelas L P 

VII 112 143 255 8 

VIII 130 115 245 8 

IX 104 110 214 7 

Jumlah 346 368 714 23 

 

Tabel 4.3 

Jumlah Kelas 

Tahun Pelajaran Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah Kelas 

2016/2017 8 7 7 22 

2017/2018 8 8 6 22 

2018/2019   8 8 7 23 

2019/2020 8 7 8 23 

2020/2021 8 8 7 23 
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4. Struktur Organisasi 
49

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi MTsN 2 Jember 

B. Penyajian Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif yaitu memberikan gambaran secermat mungkin mengenai individu, 

keadaan, gejala suatu kelompok tertentu. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dalam bentuk kuesioner atau angket, dengan jumlah 

pernyataan 5 butir untuk variabel X, 5 butir untuk variabel Y. Maka, jumlah 

keseluruhan adalah 10 pernyataan. Kuesioner atau angket yang disebarkan 

pada responden (siswa) berisikan penyataan-pernyataan mengenai Unit 

                                                           
49

 MTsN 2 Jember, “Struktur Organisasi MTsN 2 Jember,” 08 April 2021 
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Kegiatan Belajar Mandiri dan mengembangkan hasil belajar siswa MTs 

Negeri 2 Jember. 

Tabel 4.4 

Pemberian Data Skor (Skala Likert) 

 

No Jawaban  Skor 

1 Selalu  5 

2 Sering  4 

3 Kadang-kadang 3 

4 Jarang  2 

5 Tidak Pernah 1 

 

1. Kelas Eksperimen 

Tabel 4.5 

Data Angket Kelas Eksperimen 

No Nama No Soal  

Pengetahuan  Analisis  Penilaian   

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah  

1 Adelia Nadine 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 44 

2 Arifa Nur Istiqomah 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 35 

3 Arini Izah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 Ega Dwie 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 45 

5 Fabio Diony 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

6 Griselda Amanda 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 45 

7 Jihan Aulia 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 45 

8 M. Fadjrin Amil 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 35 

9 M. Riky 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

10 Mohammad Ali 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 45 

 

2. Kelas Kontrol 

Tabel 4.6 

Data Angket Kelas Kontrol 

 

No Nama No Soal  

Pengetahuan  Analisis  Penilaian   

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah  

1 Afanin Daliya Wiyanti 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 42 

2 Aisyah Nur Fauziah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 Arinda Putri 

Ramadhani 
4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 

34 
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No Nama No Soal  

Pengetahuan  Analisis  Penilaian   

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah  

4 Baydhi Hakiki 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 45 

5 Billie Ramadhan Fariz 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

6 Dexa Dwi 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 45 

7 Egitama Mahendra 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 45 

8 Moch. Daffa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

9 Muhammad Rafi 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 42 

10 Salsabila Dicha 5 4 4 4 5 4 3 4 3 5 41 

 

Berdasarkan dari data di atas diperoleh dari nilai rata - rata siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang didapat dari guru kelas, data di 

atas diambil secara acak/random, dikarenakan peneliti menggunakan jenis 

sampling non probability sampling, yaitu penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu, dimana pengambilan sampel dilakukan dengan cara 

melihat nilai rata-rata siswa, dengan melihat kemampuan yang sama pada 

anak.  

Tabel 4.7 

Nilai Hasil Belajar UKBM Pelajaran Fiqih siswa kelas VII 

NO NAMA PH 1 PH 2 

1 Afanin Daliya Wiyanti 85 90 

2 Aisyah Nur Fauziah 82 90 

3 Arinda Putri Ramadhani 79 80 

4 Baydhi Hakiki 90 95 

5 Billie Ramadhan Fariz 87 85 

6 Dexa Dwi Novista 81 95 

7 Egimata Mahendra Putra 89 95 

8 Moch. Daffa Rhizba Rhiezqullah 88 95 

9 Muhammad Rafi Rizki Salim 80 85 

10 Salsabila Dicha Aprileta 90 82 
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Tabel 4.8 

Nilai Hasil Belajar UKBM Pelajaran Fiqih siswa kelas VII 

NO NAMA PH 1 PH 2 

1 Adelia Nadine Mischa Kirana 81 95 

2 Arifa Nur Istiqomah 85 90 

3 Arini Izah Zaqiah 83 95 

4 Ega Dwie Okta Ramadon 77 77 

5 Fabio Diony Zhafran Santoso 81 85 

6 Griselda Amanda Fakhiran 80 90 

7 Jihan Aulia Rahmadini 79 80 

8 M. Fadjin Amil Dafa 87 80 

9 M. Riky Prasetyo 83 80 

10 Mohammad Ali Imron 80 90 

 

 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas bertujuan untuk menentukan kesesuaian antara 

soal dengan materi ajar dengan tujuan yang ingin diukur atau dengan 

kisi-kisi yang kita buat. Dengan jumlah 10 responden. Hasil r hitung 

kita bandingkan dengan r table dimana df=n-1, jadi df=10-1 =9, 

maka r tabel=0,666 dengan signifikan 5%. Jika r tabel < r hitung 

maka valid. Berikut hasil pengujian validasi SPSS 21.0 

 Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Unit Kegiatan Belajar Mandiri (X) 

 

Pernyataan Nilai r hitung (Corrected 

ItemTotal Correlation) 
Nilai r Tabel Hasil 

X.1 0, 980 0,666 Valid 

X.2 0, 980 0,666 Valid 

X.3 0, 971 0,666 Valid 

X.4 0, 980 0,666 Valid 

X.5 0, 876 0,666 Valid 
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Keterangan Tabel :  

X.1  = Jenis- jenis latihan soal dalam UKBM 

X.2  = Materi menggunakan Ilutrasi dalam UKBM 

X.3  = Mengerjakan UKBM secara bertahap 

X.4  = Tugas Analisis UKBM 

X.5  = Materi dalam UKBM berkaitan dengan kehidupan sehari-hari  

Dari tabel di atas dilihat bahwa nilai korelasi X yaitu unit 

kegiatan belajar mandiri (r hitung) lebih besar dari nilai r table yaitu 

0,666, maka semua instrumen variabel X yaitu unit kegiatan belajar 

mandiri dinyatakan valid. 

Table 4.10 

Hasil Uji Validitas Pengembangan Kognitif Siswa(Y) 

 

Pernyataan Nilai r hitung (Corrected 

ItemTotal Correlation) 
Nilai r Tabel Hasil 

Y.1 0,943 0,666 Valid 

Y.2 0,943 0,666 Valid 

Y.3 0,986 0,666 Valid 

Y.4 0,986 0,666 Valid 

Y.5 0,986 0,666 Valid 

Keterangan Tabel :  

Y.1  = Siswa membaca do’a sebelum proses belajar mengajar 

dimulai 

Y.2  = Siswa mempresentasikan hasil belajar 

Y.3  = Siswa melakukan diskusi untuk menyelesaikan masalah 

Y.4  = Siswa selalu berusaha mendapatkan hasil belajar yang lebih 

baik 
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Y.5  = Menerapkan hasil belajar di lingkungan sekolah maupun 

lingkungan masyarakat 

Dari tabel di atas dilihat bahwa nilai korelasi Y yaitu 

mengembangkan hasil belajar siswa (r hitung) lebih besar dari nilai r 

table yaitu 0,666, maka semua instrumen variabel Y yaitu 

mengembangkan hasil belajar siswa dinyatakan valid. 

b. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas merupakan ukuran yang menyatakan tingkat 

kesenjangan atau kekonsistenan suatu soal tes. Uji reliabilitas dapat 

dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika 

nilai Cronbach's Alpha > 0,60 maka reliabel. Pengujian reliabilitas 

dalam penelitian ini dengan bantuan SPSS 17.0. Berikut ini adalah 

hasil uji reliabilitas dengan spss dari semua variabel penelitian ini.  

Table 4.11 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variable Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s 

Alpha 

N of Items Keterangan 

Unit Kegiatan Belajar 

Mandiri (X) 

0,988 >0, 60 5 Reliabel 

Pengembangan 

Kognitif Siswa(Y) 

0,871 >0,60 5 Reliabel 

 

Dari uji reliabilitas di atas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 

di atas dengan variabel unit kegiatan belajar mandiri, pengembangan 

hasil belajar siswa dapat disimpulkan bahwa pernyataan  dalam 

kuisioner semua variabel ini adalah reliabel karena mempunyai nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa 
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setiap item pertanyaan yang digunakan akan mampu memperoleh data 

yang konsisten. 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
50

 Data 

tersebut diambil dari hasil angket yang sudah disebarkan kepada siswa. 

Adapun teknik perhitungan yang digunakan untuk menguji normalitas 

data adalah dengan aplikasi SPSS versi 21. 

Table 4.12 

Hasil Uji Normalitas Aspek Pengetahuan 

 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

pengetahuan_
E 

,189 10 ,200
*
 ,925 10 ,404 

pengetahuan_
K 

,320 10 ,005 ,871 10 ,103 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 

Dari hasil data di atas terlihat nilai Signifikansi (Sig) 

menunjukkan nilai 0,404 yang  lebih tinggi dari 0,05  yang berarti 

bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

Table 4.13 

Hasil Uji Normalitas Aspek Analisis 

                                                           
50

Enny Keristina Sinaga, Zulkifli Matondang, Harun Sitompul, Statistika: Teori dan Aplikasi 

Pendidikan(Yayasan Kita Menulis,2019), 129. 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

ANALISIS_E ,195 10 ,200
*
 ,878 10 ,124 

ANALISIS_K ,251 10 ,074 ,882 10 ,137 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Dari hasil data di atas terlihat nilai Signifikansi (Sig) 

menunjukkan nilai 0,124 yang  lebih tinggi dari 0,05  yang berarti 

bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

Table 4.14 

Hasil Uji Normalitas Aspek Penilaian 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

penilaian_E ,224 10 ,168 ,879 10 ,126 
penilaian_K ,255 10 ,065 ,862 10 ,080 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 

Dari hasil data di atas terlihat nilai Signifikansi (Sig) 

menunjukkan nilai 0,126 yang  lebih tinggi dari 0,05  yang berarti 

bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas adalah pengujian untuk memperlihatkan 

bahwa kelompok atau lebih data sampel berasal dari populasi yang 

memiliki variansi yang sama.
51

 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Homogenitas Aspek Pengetahuan 

 

Test of Homogeneity of Variances 

hasil pengetahuan   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,011 1 18 ,918 

 

  

                                                           
51

Enny Keristina Sinaga, Zulkifli Matondang, Harun Sitompul, Statistika: Teori dan Aplikasi 
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Tabel 4.16 

Hasil Uji Homogenitas Aspek Analisis 

 

Test of Homogeneity of Variances 

hasil analisis   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,310 1 18 ,584 

 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Homogenitas Aspek Penilaian 

Test of Homogeneity of Variances 

hasil penilaian   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,009 1 18 ,927 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas, uji homogenitas dari masing-

masing aspek ppengetahuan, analisis dan penilaian disimpulkan bahwa 

signifikan (Sig) menunjukkan nilai 0,918 untuk aspek pengetahuan, 

nilai 0,584 untuk aspek analisis dan nilai 0,927 untuk aspek penilaian. 

Maka, dari uji tersebut menunjukkan bahwa hasil tes ketiga aspek 

memiliki nilai lebih dari 0,05 yang berarti data tersebut bersifat 

homogen.  

Dengan demikian, bisa dilakukan langkah selanjutnya yaitu 

menganalisis hasil posttest dengan menggunakan Uji-t sampel 

independent dalam program SPSS (IBM SPSS Statistics 21). Hasil uji-

t bisa terlihat pada tabel di bawah ini: 
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c. Uji Hipotesis 

1) Aspek Pengetahuan 

 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Hipotesis Aspek Pengetahuan 

 
Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation 

Std. Error 
Mean 

hasil pengetahuan kelas A 10 82,50 8,898 2,814 

kelas B 10 79,50 10,124 3,202 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Uji Independent Sampel Test Aspek Pengetahuan 

 

2) Aspek Analisis 

 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Hipotesis Aspek Analisis 

 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

hasil analisis kelas A 10 84,00 7,825 2,475 

kelas B 10 81,33 10,796 3,414 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Hasil Uji Independent Sampel Test Aspek Analisis 
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3) Aspek Penilaian 

Tabel 4.20 

Hasil Uji Hipotesis Aspek Penilaian 

 

 
Gambar 4.4 Hasil Uji Independent Sampel Test Aspek Penilaian 

Pengujian hipotesis dibantu dengan software statisticsal 

product and service solution (SPSS) versi 21 yang menggunakan menu 

analyze-compare means-independent sample t test. Untuk mengetahui 

apakah Hₐ diterima dan Hₒ di tolak. Pengambilan keputusan bias juga 

dilihat dari nilai signifikansinya. Jika nilai signifikannya lebih dari 

0,05 maka Hₒ diterima, sedangkan jika nilai signifikansinya kurang 

dari 0,05 maka Hₒ di tolak. 

Hipotesisnya adalah: 

Hₒ : Tidak ada pengaruh signifikan antara variable independent (X) 

terhadap variable (Y) 

Hₐ : Ada pengaruh signifikan antara variable independen (X) terhadap 

variable (Y) 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

hasil penilaian kelas A 10 82,80 8,066 2,551 

kelas B 10 81,00 9,854 3,116 
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Kesimpulan 

Sig / probabilitas : alpha (0,05) 

a) Jika nilai sig > 0,05, maka Hₒ diterima Hₐ ditolak 

Jika nilai sig < 0,05, maka Hₒ ditolak Hₐ di terima 

b) Apabila t hitung > t table maka Hₒ di tolak Hₐ di terima 

Apabila t hitung < t table maka Hₒ di terima Hₐ di tolak.. 

Maka, dari hasil perhitungan menggunakan Uji-t sampel 

independent dalam program SPSS (IBM SPSS Statistics 21) di atas, 

diperoleh hasil: 

1) Aspek Pengetahuan 

Seperti yang dijelaskan pada tabel di atas, nilai signifikansi 

(Sig). Dari Levene's test adalah 0,918 yang berarti lebih tinggi dari 

derajat signifikan (0,05). Sedangkan Sig.2-tailed sebesar 0,491 

yang berarti tidak lebih tinggi dari derajat signifikan (0,05). Bisa 

diindikasikan bahwa memang ada perbedaan yang signifikan antara 

kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol di Pretest. 

Adapun dalam penelitian menggunakan sampel sebanyak 

10 dengan tingkatan signifikansi 5% (0,05) dan db = 10+10 – 2 = 

18, sehingga di peroleh t table sebesar 0,918 > 1,734, berarti ada 

pengaruh signifikan antara unit kegiatan belajar mandiri dengan 

pengembangan pengetahuan siswa. 
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2) Aspek Analisis 

Seperti yang dijelaskan pada tabel di atas, nilai signifikansi 

(Sig). Dari Levene's test adalah 0,584 yang berarti lebih tinggi dari 

derajat signifikan (0,05). Sedangkan Sig.2-tailed sebesar 0,535 dan 

0,536 yang berarti tidak lebih tinggi dari derajat signifikan (0,05). 

Bisa diindikasikan bahwa memang ada perbedaan yang signifikan 

antara kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol di Pretest. 

Adapun dalam penelitian menggunakan sampel sebanyak 

10 dengan tingkatan signifikansi 5% (0,05) dan db = 10+10 – 2 = 

18, sehingga di peroleh t table sebesar 0,584 > 1,734, berarti ada 

pengaruh signifikan antara unit kegiatan belajar mandiri dengan 

pengembangan analisis siswa. 

3) Aspek Penilaian 

Seperti yang dijelaskan pada tabel di atas, nilai signifikansi 

(Sig). Dari Levene's test adalah 0,934 yang berarti lebih tinggi dari 

derajat signifikan (0,05). Sedangkan Sig.2-tailed sebesar 0,660 

yang berarti tidak lebih tinggi dari derajat signifikan (0,05). Bisa 

diindikasikan bahwa memang ada perbedaan yang signifikan antara 

kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol di Pretest. 

Adapun dalam penelitian menggunakan sampel sebanyak 

10 dengan tingkatan signifikansi 5% (0,05) dan db = 10+10 – 2 = 

18, sehingga di peroleh t table sebesar 0,934 > 1,734, berarti ada 
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pengaruh signifikan antara unit kegiatan belajar mandiri dengan 

pengembangan penilaian siswa. 

D. Pembahasan 

1. Mengembangkan Pengetahuan Siswa Menggunakan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri Mata Pelajaran Fiqih 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, menyatakan bahwa 

unit kegiatan belajar mandiri efektif terhadap pengembangan pengetahuan 

siswa dan efektif digunakan untuk mengembangkan pengetahuan siswa. 

Hal ini dilihat bahwa nilai signifikansi terhadap pengembangan 

pengetahuan siswa  adalah 0,918 >0,05 dan nili t hitung  0,491 >1,734, 

maka dapat disimpulkan bahwa Hₐ diterima. Yang berarti ada pengaruh 

signifikan antara unit kegiatan belajar mandiri (X) terhadap 

pengembangan pengetahuan siswa (Y). 

Pada penelitian di MTs Negeri 2 Jember menunjukkan bahwa ada 

pengaruh signifikan antara unit kegiatan belajar mandiri (UKBM) dengan 

pengembangan pengetahuan siswa.  

Hal ini karena UKBM bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dari segi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Kognitif sendiri 

merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan peserta didik 

guna menentukan keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Aspek 

kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir, termasuk didalamnya 

kemampuan mengingat, memahami, menganalisis dan mengevaluasi 

siswa. 
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2. Mengembangkan Analisis Siswa Menggunakan Unit Kegiatan Belajar 

Mandiri Mata Pelajaran Fiqih 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, menyatakan bahwa 

unit kegiatan belajar mandiri efektif terhadap pengembangan analisis 

siswa dan efektif digunakan untuk mengembangkan analisis siswa. Hal ini 

dilihat bahwa nilai signifikansi terhadap pengembangan analisis siswa  

adalah 0, 584 >0,05 dan nili t hitung  0,535 >1,734 dan 0,536 >1,734, 

maka dapat disimpulkan bahwa Hₐ diterima. Yang berarti ada pengaruh 

signifikan antara unit kegiatan belajar mandiri (X) terhadap 

pengembangan analisis siswa (Y). 

Pada penelitian di MTs Negeri 2 Jember menunjukkan bahwa ada 

pengaruh signifikan antara unit kegiatan belajar mandiri (UKBM) dengan 

pengembangan analisis siswa.  

Hal ini karena UKBM bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dari segi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Kognitif sendiri 

merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan peserta didik 

guna menentukan keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Aspek 

kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir, termasuk didalamnya 

kemampuan analis siswa. 

3. Mengembangkan Penilaian Siswa Menggunakan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri Mata Pelajaran Fiqih 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, menyatakan bahwa 

unit kegiatan belajar mandiri efektif terhadap pengembangan penilaian 
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siswa dan efektif digunakan untuk mengembangkan penilaian siswa. Hal 

ini dilihat bahwa nilai signifikansi terhadap pengembangan penilaian siswa  

adalah 0,934 >0,05 dan nili t hitung  0,660 >1,734, maka dapat 

disimpulkan bahwa Hₐ diterima. Yang berarti ada pengaruh signifikan 

antara unit kegiatan belajar mandiri (X) terhadap pengembangan penilaian 

siswa (Y). 

Pada penelitian di MTs Negeri 2 Jember menunjukkan bahwa ada 

pengaruh signifikan antara unit kegiatan belajar mandiri (UKBM) dengan 

pengembangan penilaian siswa.  

Hal ini karena UKBM bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dari segi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Kognitif sendiri 

merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan peserta didik 

guna menentukan keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Aspek 

kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir, termasuk didalamnya 

kemampuan mengevaluasi siswa. 

4. Hasil Observasi dan Wawancara Tentang Penggunaan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri dalam Mengembangkan Hasil Belajar Siswa Mata 

Pelajaran Fiqih Di Mts Negeri 2 Jember 

Unit kegiatan belajar mandiri (UKBM) mulai diterapkan di MTs 

Negeri 2 Jember sejak 2 tahun lalu tepatnya 2019 menurut rekomendasi 

dari pemerintah pusat. Salah satu keunggulan dari unit kegiatan belajar 

mandiri di MTs ini sendiri ialah dimana para guru dituntut untuk membuat 

UKBM mereka sendiri sehingga para guru bisa membuat UKBM sesuai 
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dengan kreasi dan kreatifitas mereka sendiri tentunya dengan dilakukan 

juga pelatihan bimtek selama 2 kali dalam setahun yang diselenggarakan 

oleh pihak sekolah. 

Untuk menunjang penerapan UKBM dengan baik, sekolah juga 

memfasilitasi buku referensi yang sudah tersedia di perpustakaan dan 

referensi buku digital. Selain itu, pihak sekolah juga menyediakan sarana 

dan prasarana seperti LCD Proyektor yang terpasang dimasing-masing 

kelas, speaker dan sarana penunjang lainnya. 

Sistem pelaksanaan UKBM dengan cara membagikannya kepada 

siswa untuk dikerjakan sesuai kemampuan para siswa. Siswa yang rajin 

mengerjakan dan menyelesaikan UKBM lebih cepat bisa melanjutkan ke 

UKBM berikutnya dan memungkinkan siswa bisa lulus selama 2 tahun 

sedangkan siswa yang masih belum bisa atau lambat dalam mengerjakan 

UKBM maka, akan dilakukan pendampingan oleh guru atau diberikan 

remedial dan pengayaan kembali.  

Media yang digunakan oleh guru guna menunjang penerapan 

UKBM mata pelajaran fikih ialah modul, buku paket, internet sedangkan 

untuk masa pandemi seperti sekarang guru menggunakan aplikasi E-

Learning. Selain media, metode yang digunakan guru untuk 

mengembangkan hasil belajar siswa dan menarik minat belajar siswa yaitu 

dengan membuat kelompok untuk berdiskusi dan terkadang juga 

melakukakan game dalam proses pembelajaran fikih untuk menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan. 
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Menurut pihak sekolah, penerapan UKBM sendiri masih belum 

terlalu efektif terutama dimasa pandemi ini. Dikarenakan masih perlu 

banyak penyesuaian dari guru dan siswa terlebih dengan dilaksanakannya 

belajar di rumah atau belajar jarak jauh secara daring 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Unit Kegiatan Belajar Mandiri berjalan efektif dalam mengembangkan 

pengetahuan siswa MTs Negeri 2 Jember berdasarkan dari hasil 

pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti membuktikan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan dari unit kegiatan belajar mandiri terhadap 

pengembangan pengetahuan Mts Negeri 2 Jember di terima. Dengan nilai t 

hitung sebesar 0,491 > 1,734, dan nilai signifikansinya yang di hasilkan 

sebesar 0,918 > 0,05  maka dapat disimpulkan bahwa Hₐ diterima Hₒ di 

tolak. 

2. Unit Kegiatan Belajar Mandiri berjalan efektif dalam mengembangkan 

pengetahuan siswa MTs Negeri 2 Jember berdasarkan dari hasil 

pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti membuktikan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan dari unit kegiatan belajar mandiri terhadap 

pengembangan analisis siswa Mts Negeri 2 Jember di terima. Dengan nilai 

t hitung sebesar 0,535 > 1,734; 0,536 > 1,734 dan nilai signifikansinya 

yang di hasilkan sebesar 0,584 > 0,05  maka dapat disimpulkan bahwa Hₐ 

diterima Hₒ di tolak. 

3. Unit Kegiatan Belajar Mandiri berjalan efektif dalam mengembangkan 

pengetahuan siswa MTs Negeri 2 Jember berdasarkan dari hasil 
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pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti membuktikan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan dari unit kegiatan belajar mandiri terhadap 

pengembangan penilaian siswa Mts Negeri 2 Jember di terima. Dengan 

nilai t hitung sebesar 0,660 > 1,734, da nilai signifikansinya yang di 

hasilkan sebesar 0,934 > 0,05  maka dapat disimpulkan bahwa Hₐ diterima 

Hₒ di tolak. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, penggunaan dan penerapan unit kegiatan belajar mandiri dalam 

mengembangkan hasil belajar siswa perlu ditingkatkan, selain unit 

kegiatan belajar mandiri memiliki banyak manfaat yang baik bagi 

perkembangan dan pertumbuhan hasil belajar siswa, unit kegiatan belajar 

mandiri juga dapat menjadi acuan selama proses pembelajaran bagi guru 

dalam kegiatan belajar mengajar 

2. Bagi sekolah, perlu untuk mengkaji lebih dalam mengenai pemanfaatan 

dan penggunaan unit kegiatan belajar mandiri sehingga dapat 

dimanfaatkan secara maksimal untuk pembelajarann di sekolah 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat memaparkan secara lebih 

rinci mengenai penampakan pengembangan hasil belajar yang  terjadi pada 

anak, dan ikut berpartisipasi langsung dengan subyek penelitian sehingga 

dapat memperoleh data yang lebih rinci terhadap kemampuan anak yang 

akan di amati peneliti selanjutnya, jangan hanya terfokus pada unit 

kegiatan belajar mandiri, dapat menggunakan jenis modul dan model 
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pembelajaran yang lain. Kemudian aspek yang di teliti tidak hanya terbatas 

pada aspek pengembangan hasil belajar anak saja. 
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Mengembangkan 
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Mata Pelajaran Fiqih 
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Negeri 2 Jember. 

 

1. Unit 

Kegiatan 

Belajar 

Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kognitif 

Siswa  

a. Penggunaan 

Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Materi 

pembelajaran 

 

 

 

c. Penugasan atau 

pengerjaan Unit 

1. Bentuk kegiatan 

berpusat kepada 

siswa. 

2. Penampilan Unit 

Kegiatan Belajar 

Mandiri menarik 

minat belajar 

3. Mengintegrasikan 

aspek sikap, 

pengetahuan dan 

keterampilan. 

 

 

4. Pemahaman 

terhadap materi 

pengetahuan secara 

tuntas. 

 

5. Pemahaman 

terhadap materi 

1. Informan 

a. Guru mata 

pelajaran 

MTs Negeri 

2 Jember 

b. Siswa kelas 

VII MTs 

Negeri 2 

Jember 

2. Dokumentasi 

3. Angket 

4. Kepustakaan  

1. Pendekatan 

Penelitian: 

a. Kuantitatif, jenis 

penelitian 

eksperimen 

yaitu Quasi 

Eksperimental 

Design  

2. Penentuan Subjek 

Penelitian: 

Teknik Purposive 

Sampling 

3. Teknik 

Pengumpulan Data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Angket 

d. Dokumentasi  

4. Analisis Data: 

a. Pertanyaan 

4. Bagaimana 

efektifitas 

penggunaan Unit 

Kegiatan Belajar 

Mandiri dalam 

mengembangkan 

pengetahuan 

siswa pada 

pembelajaran 

fiqih di MTs 

Negeri 2 Jember?  

5. Bagaimana 

efektifitas 

penggunaan Unit 

Kegiatan Belajar 

Mandiri dalam 

mengembangkan 

analisis siswa 

pada 

pembelajaran 



 

 

Kegiatan 

Belajar Mandiri 

 

d. Nilai hasil 

pengerjaan Unit 

Kegiatan 

Belajar Mandiri 

siswa mata 

pelajaran Fiqih 

kelas VII aspek 

kognitif 

 

analisis secara 

tuntas 

 

6. Pemahaman 

terhadap 

kemampuan 

penilaian secara 

tuntas 

 

secara langsung 

kepada 

narasumber atau 

informan. 

b. Pertanyaan 

tertulis melaui 

angket. 

c. Hasil nilai 

penugasan Unit 

Kegiatan Belajar 

Mandiri siswa 

mata pelajaran 

Fiqih kelas VII 

aspek kognitif 

fiqih di MTs 

Negeri 2 Jember? 

6. Bagaimana 

efektifitas 

penggunaan Unit 

Kegiatan Belajar 

Mandiri dalam 

mengembangkan 

penilaian siswa 

pada 

pembelajaran 

fiqih di MTs 

Negeri 2 Jember ? 

 



 

 

Lampiran 3  

Angket Penelitian 

Nama :  

Kelas  :  

Petunjuk Pengisian : 

1. Baca pernyataan dibawah ini dengan teliti 

2. Beri tanda centang (√) pada angka 1, 2, 3, dan 4 pada lembar jawaban 

yang paling sesuai dengan keadaanmu sekarang 

3. Jumlah pertanyaan 15 butir 

keterangan Pilihan Jawaban: 

1. 1 = Tidak Pernah 

2. 2 = Jarang 

3. 2 = Kadang – Kadang 

4. 3 = Sering 

5. 4 = Selalu 

 

 

 

NO 

 

 

PERNYATAAN 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

1 2 3 4 5 

 PENGETAHUAN      

1 Sebelum memulai pelajaran, siswa membaca lafaz atau surat-surat 

pendek terlebih dahulu 

     

2. Latihan yang disajikan dalam UKBM mata pelajaran fiqih dapat 

dikerjakan dengan baik oleh siswa 

     

3. Siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran fiqih melalui  

ilustrasi dalam UKBM 

     

4 Siswa mengerjakan latihan dalam UKBM mata pelajaran secara 

bertahap mulai dari yang mudah sampai yang sulit 

 

 

     

 ANALISIS      

5. Siswa mempresentasikan hasil tugas yang diberikan di depan kelas 

siswa lainnya memberikan pendapat 

 

     

6. Siswa mendapat tugas analisis dalam UKBM 

 

     



 

 

NO PERNYATAAN 1 2 3 4 5 

7. Siswa melakukan musyawarah atau diskusi bersama teman-

temannya untuk menyelesaikan masalah 

 

     

 PENILAIAN      

8. Dalam UKBM, Materi pembelajaran fiqih berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

 

     

9. Siswa selalu berusaha untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih 

baik dari sebelumnya 

     

10. Siswa mengaplikasikan materi pembelajaran ketika dilingkungan 

sekolah atau dilingkungan masyarakat 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

Hasil Output Penelitian 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas kelas eksperimen 

 

 

 

 



 

 

 

 

2. Uji validitas dan Reliabilitas kelas Kontrol 

 

 

 



 

 

 

 

 

3. Uji Normalitas 

Aspek Pengetahuan 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

pengetahuan_E ,189 10 ,200
*
 ,925 10 ,404 

pengetahuan_K ,320 10 ,005 ,871 10 ,103 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 



 

 

Aspek Analisis 

 

Aspek Penilaian 

 

4. Uji Homogenitas 

Aspek Pengetahuan 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

ANALISIS_E ,195 10 ,200
*
 ,878 10 ,124 

ANALISIS_K ,251 10 ,074 ,882 10 ,137 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

penilaian_E ,224 10 ,168 ,879 10 ,126 

penilaian_K ,255 10 ,065 ,862 10 ,080 

*. This is a lower bound of the true significance. 

b. Lilliefors Significance Correction 



 

 

 

Aspek Analisis 

 

 

Aspek Penilaian 

 



 

 

 

 

 



 

 

5. Uji Hipotesis 

Aspek Pengetahuan 

 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

hasil pengetahuan kelas A 10 82,50 8,898 2,814 

kelas B 
10 79,50 10,124 3,202 

 

 

 



 

 

Aspek Analisis 

 

 

 

 

 



 

 

Aspek Penilaian 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 6 

Tabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

Jurnal Penelitian 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 

Dokumentasi 

  

 

 

 

 

 

 

Melalukan proses wawancara 

dengan WAKA Kurikulum 

Wawancara pada Guru Kelas 

dan konsultasi angket 

Pembelajaran UKBM 



 

 

Hasil pengisian angket  

 



 

 

 

Foto contoh ukbm 

 

 

  



 

 

  

   



 

 

   

  

 



 

 

Lampiran 9 

Surat Izin Penelitian 

 

 



 

 

Lampiran 10 

Surat Selesai Penelitian 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11  

Biodata Penulis 
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